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ABSTRAK 

PT. Pembangkitan Jawa-Bali Services adalah salah satu perusahaan yang bergerak di bidang 

penyedia layanan dan pemeliharaan aset pembangkit listrik. Sejak tahun 2004, perusahaan telah 

mengimplementasikan manajemen aset perusahaan untuk meningkatkan efektivias pengelolaan 

aset perusahaan yang memberikan dampak baik pada peningkatan nilai keandalan kinerja aset 

perusahaan. Hal tersebut memunculkan kebutuhan baru perusahaan untuk mengoptimalkan 

implementasi manajemen aset dengan mengetahui aspek – aspek apa saja yang sekiranya dapat 

mempengaruhi kebehasilan implementasi manajemen aset. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi variabel dalam asset strategy and planning yang memberikan pengaruh 

terhadap keberhasilan implementasi manajemen aset dan memberikan usulan strategi 

peningkatan keberhasilan implementasi manajemen aset perusahan. Sampel yang digunakan 

pada penelitian sejumlah 100 karyawan. Penelitian ini menerapkan metode structure equation 

modeling-partial least square (SEM-PLS). Hasil yang didapatkan pada penelitian ini adalah 

variabel asset strategy and planning memiliki pengaruh baik secara langsung dan tidak langsung 

terhadap keberhasilan implementasi manajemen aset perusahaan. Selanjutnya, hasil tersebut 

ditindaklanjuti sebagai pedoman dalam penyusunan desain usulan strategi peningkatan 

keberhasilan implementasi manajemen aset perusahan. 

Kata Kunci: Asset Strategy and Planning, Asset Management Implementation, Structure 

Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Aset merupakan suatu barang dan semua barang milik perorangan, instansi atau badan usaha yang 

memiliki tiga nilai manfaat, yaitu nilai ekonomi, nilai komersial dan nilai tukar (Siregar, 2004). Pada 

perkembangannya, aset terus menerus berubah secara dinamis sesuai dengan perkembangan zaman. 

Dengan demikian, pemahaman dan pengelolaan aset yang efektif menjadi kunci bagi individu, 

perusahaan, dan masyarakat secara keseluruhan dalam pemanfaatan aset secara optimal. Manajemen 

aset merupakan proses terstruktur yang mencakup semua aset sebagai suatu kekayaan untuk 

mendukung penyediaan pelayanan (Haryono, 2007). Manajemen aset sendiri melibatkan banyak 

aspek, sehingga perusahaan harus mampu secara aktif mengelola, mengoptimalkan, dan melindungi 

aset untuk mendukung pencapaian tujuan perusahaan. Manajemen aset yang baik adalah 

meminimalkan biaya, memaksimalkan ketersediaan aset dan memaksimalkan utilisasi aset 

(Wahyuni, 2020). Menurut ISO 55000, manajemen aset didefinisikan sebagai kegiatan 

terkoordinasi organisasi untuk mewujudkan nilai dari aset. Hal tersebut dimaksudkan sebagai 

pengelolaan aset dilakukan untuk memanfaatkan fungsi aset secara maksimal. 

Persoalan implementasi manajemen aset memiliki peran penting dalam operasi perusahaan, 

dimana apabila terjadi kegagalan dalam pengelolaan aset dapat memiliki dampak pada efisiensi 

operasional, besarnya biaya perawatan, hingga terjadinya kerugian pada perusahaan. Beberapa 

kasus kegagalan penerapan manajemen aset perusahaan memiliki tantangan dalam mengelola 

aset yang kompleks dengan lokasi yang luas. Kegagalan dapat terjadi dalam proses 

pemeliharaan preventif, perencanaan produksi, hingga ketidakmampuan untuk mengoptimalkan 

kinerja aset perusahaan. 

PT. PJB Services merupakan sebuah perusahaan yang memiliki fokus pada penyedia layanan 

dan pemeliharaan aset pembangkit listrik. Sejak tahun 2004, PT. PJB Services telah 

mengimplementasikan manajemen aset perusahaan dalam upaya peningkatan efektivitas 

pengelolaan aset perusahaan. Sejak diterapkannnya manajemen aset, PT. PJB Services menjadi 

salah satu perusahaan yang mendapatkan dampak positif penerapan manajemen aset. Hal 

tersebut dapat dilihat pada tiga hal yang menjadi acuan peningkatan efektivitas implementasi 

manajemen aset perusahaan, yaitu kinerja aset, biaya, dan risiko. Pada aspek kinerja aset akan 

diinterpretasikan melalui kecenderungan meningkatknya nilai EAF. EAF (Equivalent 
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Availability Factor) adalah faktor kesiapan unit pembangkit, yaitu merupakan rasio atau 

besaran yang menunjukkan persentase kesiapan unit pembangkit untuk dioperasikan pada satu 

unit pembangkit tertentu. Berikut merupakan grafik yang menujukkan nilai EAF PT. PJB 

Services sejak tahun 2017 - 2022: 

Equivalent Availability Factor 
(EAF) 
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80 
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Gambar 1.1 Nilai Equivalent Availability Factor (EAF) 

Gambar 1.1 menunjukkan terus adanya peningkatan nilai Equivalent Availability Factor 

(EAF) perusahaan, sehingga nilai EAF telah mencapai target RKAP perusahaan yaitu 83,64% 

dengan nilai 87.19%. Hal tersebut terjadi setelah sebelumnya terjadi penurunan 0.1% mencapai 

84.5 pada tahun 2021 yang dipengaruhi adanya kerusakan pada aset pembangkit. 

Selain itu, aspek kinerja juga dapat dilihat berdasarkan nilai Nett Plant Heat Rate (NPHR) 

yang merupakan ukuran jumlah energi input yang dibutuhkan untuk menghasilkan energi listrik 

dari pembangkit, dimana semakin rendah nilai NPHR maka nilai efisiensi pembangkit akan 

semakin tinggi karena membutuhkan lebih sedikit bahan bakar. Sejak tahun 2017 – 2022, nilai 

NPHR perusahaan masih memiliki grafik meningkat dan belum dapat mencapai target RKAP 

perusahaan. Gambar 1.2 menunjukkan kecenderungan meningkatnya nilai NPHR yang diartikan 

bahwa adanya penurunan efisisensi aset pembangkit atau masih belum optimalnya upaya 

penekanan biaya yang digunakan perusahaan. Selain itu, peningkatan nilai NPHR juga 

mengakibatkan tidak tercapainya target RKAP perusahaan 3500,03 kCal/kWh dengan hasil 

aktual mencapai 4223,35 kCal/kWh. Hal tersebut ditandai dengan peningkatan konsumsi bahan 

bakar yang digunakan untuk menghasilkan energi listrik dalam jumlah yang sama yang 

menyebabkan adanya penurunan efisiensi pembangkit akibat pembakaran bahan bakar yang 

tidak terkonversi menjadi energi listrik. 
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Gambar 1. 2 Nilai Nett Plant Heat Rate (NPHR) 

Pada aspek risiko dapat dijelaskan menggunakan Equivalent Forced Outage Rate (EFOR) 

perusahaan. Nilai Equivalent Forced Outage Rate (EFOR) adalah indikator yang menujukkan 

tingkat gangguan outage tiap periode operasi, sehingga nilai EFOR akan berpengaruh pada 

kesiapan dan keandalan unit pembangkit. Berikut merupakan nilai EFOR PT PJB Services pada 

tahun 2017 – 2022: 
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Gambar 1.3 Nilai Equivalent Forced Outage Rate (EFOR) 

Gambar 1.3 menunjukkan adanya peningkatan nilai EFOR yang signifikan pada tahun 

2019. Hal tersebut dikarenakan adanya kebutuhan pembenahan sistem jaringan perusahaan. 

Selain itu, hingga pada tahun 2022, nilai EFOR perusahaan belum mencapai target 3,09% 

dengan nilai EFOR 4,12% yang dapat dilihat berdasarkan peningkatan biaya pemeliharaan.Hal 

tersebut dapat menimbulkan potensi ketidakstabilan operasional akibat ketidakmampuan untuk 

memenuhi permintaan pelanggan sementara aset pembangkit sering mengalami gangguan. 

Sementara itu, pada aspek biaya dapat dijelaskan melalui biaya pemeliharaan yang merupakan 

biaya yang dikeluarkan untuk menjaga aset tetap dalam kondisi baik (Harahap, 2004). Berikut 

merupakan biaya pemeliharaan PT PJB Services pada tahun 2019 – 2022: 
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Gambar 1. 4 Biaya Pemeliharaan 

Berdasarkan Gambar 1.4, menunjukkan bahwa terdapat kecenderungan meningkatnya biaya 

pemeliharaan. Biaya pemeliharaan pada perusahaan dipengaruhi oleh kebutuhan perawatan 

rutin, perbaikan, penggantian komponen, biaya tenaga kerja hingga material dan suku cadang. 

Pemeliharaan sendiri dilakukan untuk mencegah perusahaan mengalami kerugian di masa 

mendatang. Tidak tercapainya nilai NPHR dan EFOR, serta meningkatnya biaya pemeliharaan 

pada setiap tahunnya, menjadi perhatian khusus pada perusahaan dimana efisiensi aset 

pembangkit yang terus menurun akibat tidak optimalnya proses pembakaran bahan bakar 

dengan biaya pemeliharaan terus meningkat akibat komponen aset yang kurang memadai akan 

dapat menimbulkan permasalahan pada perusahaan di masa mendatang. 

Pada asset management anatomy, manajemen aset memiliki 39 subjek yang dikelompokkan 

dalam 6 grup, yaitu Strategy & Planning, Asset Management Decision-Making, Life Cycle 

Delivery, Asset Information, Organization & People, dan Risk & Review. Asset Strategy & 

Planning menunjukkan bahwa dalam implementasi manajemen aset penting untuk 

menyesuaikan kegiatan manajemen aset organisasi, output dari aset tersebut, dan tujuan 

organisasi secara keseluruhan (IAM, 2015). Proses awal yang dilakukan dalam manajemen aset 

yang diperlukan mencakup proses rencana strategis yang perlu dilakukan dalam melakukan 

manajemen aset untuk mendapatkan hasil yang selaras dengan tujuan perusahaan. Strategy and 

planning memiliki peran dalam memahami bagaimana perencanaan strategis yang efektif dapat 

memengaruhi keberhasilan implementasi manajemen aset. Asset Strategy & Planning terdiri 

dari 5 subjek, yaitu Asset Management Policy, Asset Management Strategy & Objectives, 

Demand Analysis, Strategic Planning, dan Asset Management Planning. Masing – masing 

subjek tersebut memiliki korelasinya dengan indikator keberhasilan implementasi manajemen 

aset perusahaan. 

25000 

Biaya Pemeliharaan 
22785 

 
19308 

20000 

15000 

10000 

5000 

0 

17000 18020 

13024 
11699 

2017 2018 2019 2020 2021 2022 

Biaya Pemeliharaan Linear (Biaya Pemeliharaan) 



5 
 

 

 

 

Variabel yang diteliti, seperti kebijakan manajemen aset berpengaruh pada proses penetapan 

dan eksekusi strategi sebagai salah satu pedoman dalam mitigasi dan kontrol risiko untuk 

keberhasilan implementasi manajemen aset (Agung, 2020), seperti kebijakan pengelolaan aset 

dalam penerapan pemeliharaan preventif dan prediktif sehingga dapat meningkatkan kesiapan 

aset pembangkit dan mengurangi downtime aset pembangkit, sehingga dapat menekan biaya 

yang dikeluarkan perusahaan. Tujuan dan Strategi manajemen aset berpengaruh dalam 

perencanaan jangka panjang (Alaswad & Xiang, 2016), seperti memaksimalkan ketersediaan 

alat, strategi mengurangi downtime, dan mengoptimalkan biaya siklus hidup aset. Analisis 

permintaan pada manajemen aset berperan dalam proses penentuan target level of services 

(Cahyo, 2020), dimana analisis permintaan digunakan dalam memahami pola permintaan 

sehinga dapat digunakan dalam perencanaan kapasitas aset pembangkit, menghindari waktu 

henti yang tidak diperlukan dan mengurangi biaya perbaikan darurat apabila terjadi kelebihan 

kapasitas. Perencanaan strategis berpengaruh proses jangka panjang yang melibatkan 

perencanaan strategis dalam operasi manajemen aset perusahaan, seperti penyusunan program 

jangka panjang, investasi teknologi, dan pengeolaan kontrak dan sumber daya. Variabel 

perencanaan manajemen aset berperan dalam proses perencanaan untuk memungkinkan kondisi 

aset optimal dan tersedia ketika dibutuhkan, serta dapat menyeimbangkan antara biaya preventif 

dan korektif. Variabel – variabel diatas menunjukkan adanya hubungan dengan indikator 

pengukuran efektivitas implementasi manajemen aset. Penelitian dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh antara variabel asset strategy and planning terhadap asset management 

implementation pada PT. PJB Services. 

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan metode structure equation modeling (SEM). 

SEM merupakan teknik analisis statistic untuk mengestimasi serta mengevaluasi model yang 

terdiri dari hubungan linier antara variabel yang biasanya sebagian besar merupakan variabel 

yang tidak dapat diamati secara langsung (Adedeji, 2016). SEM memiliki 2 jenis pendekatan 

yaitu variance (structure equation modeling - partial least square) dan covariance (covariance 

based - structure equation modeling). Menurut Ghozali (2010), CB-SEM sering disebut hard 

modeling yang memberikan pernyataan tentang hubungann sebab akibat secara ideal secara teori 

maupun data empirisnya dalam analisis data (orientasi parameter). Sementara PLS-SEM 

sebagai soft modeling berperan dalam menganalisis data yang tidak didasarkan pada asumsi 

skala pengukuran, distribusi data dan jumlah sampel (orientasi prediksi). Kebutuhan peneliti 

adalah untuk menguji hubungan antar variabel yang kompleks untuk memperoleh gambaran 
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menyeluruh mengenai keseluruhan model (Ghozali, 2008). Selain itu, Partial Least Square 

menjadi metode analisis powerful dikarenakan tidak didasarkan pada banyak asumsi dan ukuran 

sample tidak harus besar (Wold, 1985). Penelitian dilakukan untuk mengeskprolasi hubungan 

antar variabel dengan lebih sedikit asumsi sehingga penelitian menerapkan pendekatan PLS- 

SEM. 

Pada PT. PJB Services terdapat aspek biaya yang memelukan konsen khusus, dimana hal 

tersebut berkaitan dengan aspek asset strategy and planning manajemen aset perusahaan. Hal 

tersebut memicu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui variabel apa saja yang 

mempengaruhi efektivitas mananjemen aset perusahaan melalui pengukuran kinerja, risiko, dan 

biaya dengan kondisi aktual yang dirasakan karyawan dimana berfokus pada subjek – subjek 

yang terdapat pada Asset Strategy & Planning, untuk dilakukan perbaikan berdasarkan hasil 

penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini mengambil judul “Desain Usulan Strategi Untuk 

Meningkatkan Keberhasilan Implementasi Manajemen Aset Berdasarkan Analisis 

Pengaruh Asset Strategy & Planning”. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas diketahui bahwa perusahaan saat ini telah 

mengimplementasikan manajemen aset dengan berbagai aspek yang mempengaruhi efektivitas 

implementasi. Meskipun menunjukkan nilai efektif, masih terdapat beberapa aspek yang masih 

belum mencapai target efektivitas perusahaan. Pada anatomi manajemen aset, asset strategy and 

planning merupakan subjek yang perlu menjadi pertimbangan. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

mengetahui variabel apa saja pada subjek asset strategy and planning yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan implementasi manajemen aset. Hal tersebut dilakukan untuk dapat 

merumuskan desain usulan strategi yang dapat digunakan sebagai informasi pertimbangan 

peningkatan keberhasilan implementasi manajemen aset di PT. PJB Services. 

Research Question 1: Variabel apa saja pada subjek asset strategy and planning yang 

mempengaruhi keberhasilan implementasi manajemen aset di PT PJB Services? 

Research Question 2: Bagaimana strategi yang dapat diusulkan sebagai rekomendasi meningkatkan 

keberhasilan implementasi manajemen aset pada PT PJB Services? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, diperoleh beberapa tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengidentifikasi variabel pada subjek asset strategy and planning yang 

mempengaruhi keberhasilan implementasi manajemen aset di PT. PJB Services. 

2. Untuk mengetahui strategi yang dapat dijadikan rekomendasi perbaikan untuk 

meningkatkan keberhasilan implementasi manajemen aset di PT. PJB Services. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti 

Untuk dapat memiliki pengalaman dalam menerapkan ilmu manajemen aset perusahaan 

serta mengetahui variabel yang memberikan pengaruh terhadap keberhasilan 

implementasi manajemen aset di PT. PJB Services berdasarkan hasil penelitian. 

2. Bagi perusahaan 

Untuk dapat mengetahui variabel yang memberikan pengaruh terhadap keberhasilan 

implementasi manajemen aset di PT. PJB Services berdasarkan hasil penelitian serta 

mendapatkan referensi wawasan pengelolaan aset perusahaan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Untuk dapat dijadikan referensi penelitian selanjutnya mengenai implementasi 

manajemen aset. 

 
1.5 Batasan Penelitian 

Adapun Batasan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengambilan data dilakukan pada karyawan PT PJB Services di divisi Operation & 

Maintenance, Office of Strategy Management, Keuangan, Enjiniring, Manajemen Risiko 

dan Patuh, Proyek, serta Unit Pembangkit. 

2. Proses pengambilan data dilakukan pada bulan September – November 2023. 

3. Pengambilan data dilakukan dengan menyebar kuesioner via google form dan wawancara 

kepada stakeholder terkait. 

4. Penelitian ini berfokus pada grup1 pada anatomi manajemen aset yaitu mengenai asset 

strategy and planning. 
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BAB II TINJAUAN 

PUSTAKA 

2.1 Kajian Literatur 

Kajian literatur memuat penelitian – penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang 

sedang dilaksanakan. Kajian yang digunakan sebagai dasar dalam melakukan penelitian dengan 

melakukan kajian pada topik penelitian yang membahas terkait penggunaan metode SEM-PLS 

dalam melihat pengaruh implementasi manajemen aset perusahaan, seperti pada penelitian yang 

dilakukan oleh Sastrawiria (2024) yang berjudul “The Intention of Bridge Asset Management 

Implementation in Indonesia” menggunakan metode SEM-PLS untuk melakukan uji terkait 

korelasi antara variabel, seperti anggaran, kualitas data, kebijakan, sumber daya, dan sistem yang 

untuk mengatasi kesenjangan antara harapan dan implementasi manajemen aset pada perusahaan. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Sastrawiria menggunakan 65 responden dengan hasil yang 

didapatkan adalah adanya efektivitas manajemen aset jembatan berkaitan dengan alokasi anggaran 

yang sesuai, kualitas data yang baik, serta lingkungan organisasi yang mendukung (kebijakan, 

sumber daya dan sistem organisasi). Pada penelitian ini kebijakan manajemen aset berpengaruh 

terhadap dukungan lingkungan organisasi yang baik. 

Penelitian lain dilakukan oleh Bahar (2022) yang berjudul “Analysis of Asset Management 

Capability on Business Performance Among SMEs in Batam City During the COVID-19 

Pandemic” menggunakan metode SEM-PLS untuk melakukan pengukuran terkait pengaruh 

kemampuan manajemen aset terhadap kinerja organisasi (UMKM). Peneliti melakukan penelitian 

dengan total 124 responden menggunakan variabel Perencanaan Pengelolaan Aset, Implementasi 

Pengelolaan Aset, Pengevaluasian dan Peninjauan Pengelolaan Aset, serta Enablers Pengelolaan 

Aset. Hasil yang didapatkan dari penelitian yang dilakukan adalah adanya pengaruh yang signifikan 

dengan adanya pengelolaan aset bagi kinerja organisasi. Penelitian ini menitikberatkan pada 

pengaruh secara umum dari implementasi manajemen aset terhadap kinerja organisasi. 

Pada tahun 2023, Hasanah dan Sutisna menggunakan metode SEM-PLS untuk penelitiannya 

yang berjudul “Optimizing Land and Building Fixed Asset Management: Review of Legal Audit, 

Control and Supervision”. Total responden yang diteliti sebagai sampe adalah 97 responden. 

Adapun variabel yang digunakan adalah Legal Audit dan Asset Control and Supervision sebagai 

variabel eksogen, sementara Asset Optimization sebagai variabel endogennya. Berdasarkan hasil 

penelitian, hasil yang didapatkan adalah Asset Optimization dipengaruhi oleh Legal Audit dan Asset 

Control and Supervision. 
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Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Sumarayaja, et. al (2020) dengan judul “Government 

Policies in Regional Finance and Asset Management in Regional Autonomy Implementation in 

The Province of Bali, Indonesia” yang memiliki 176 responden. Variabel yang digunakan pada 

penelitian yang dilakukan adalah Asset Management, Government Policy, Optimization od Asset 

Utilization, Social Capital dan Regional Financial Independence. Hasil yang didapatkan setelah 

dilakukan pengolahan data adalah seluruh hipotesis diterima dimana dapat dikatakan bahwa masing 

– masing variabel saling mempengaruhi. Pada penelitian ini ditunjukan bahwa kebijakan memiliki 

pengaruh dalam manajemen aset regional. 

Pada tahun yang sama, Sanjaya (2020) melakukan penelitian berjudul “Asset Management 

Performance in The Government of Jembrana Bali Regency” menggunakan metode SEM-PLS. 

Sanjaya melakukan penelitian pada seluruh karyawan pemerintah daetah Jembrana sejumlah 366 

responden. Adapun variabel yang digunakan adalah Organizational, Information System, Strategic 

Planning, Asset Optimization, dan Asset Management Performance. Hasil yang didapatkan adalah 

bahwa setiap variabel yang diteliti memiliki pengaruh terhadap Asset Management Performance, 

sehingga semakin baik pengembangan variabel akan meningkatkan kinerja pengelolaan aset 

perusahaan. Penelitian ini mendukung variabel strategic planning dan pengaruhnya terhadap 

performa aset. 

Penelitian lain terkait yang menggunakan metode SEM-PLS pada penelitian salah satunya 

dilakukan oleh Rahayu et. al (2023) yang berjudul “Irrigation Asset Management Planning 

(Influence of the Five Pillars of Irrigation on Asset Management Planning). Penelitian ini 

dilakukan fokusnya pada salah satu variabel endogen Asset Management Planning oleh variabel 

yang mempengaruhi seperti Suplai Air, Sarpras Jaringan, Kelembagaan, SDM, dan Manajemen. 

Penelitian dilakukan dengan mengolah 205 sampel. Hasil yang didapatkan berdasarkan pengolahan 

data menggunakan software SmartPLS adalah perlunya perencanaan manajemen aset yang lebih 

baik yang disesuaikan dengan kondisi aktual regional dengan memperhatikan berbagai aspek. 

Penelitian ini merujuk pentingnya asset management planning pada bisnis irigasi. 

Pada tahun 2024, Chen dan rekan – rekannya melakukan penelitian terkait pengembangan 

komunitas berbasis aset dengan metode SEM-PLS yang dikemas dalam judul “Assessing the Impact 

od Asset-Based Community Development Approach on Rural Poverty Allevation in Ghana: The 

Moderationg Role of Government Policies”. Proses pengolahan data sampel yang berjumlah 550 

sampel dengan variabel yang digunakan Local Resources, Asset Mobilization, Citizen’s 

Participation, Government Policies dan Rural Poverty Allevation. Hasilnya, menunjukkan peran 

penting metode SEM-PLS dalam menguji pengaruh variabel dalam masing – masing hipotesis yang 

disusun sebelumnya. 
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Kajian juga dilakukan pada topik implementasi manajemen aset yang dilakukan dengan metode 

lain selain SEM-PLS, seperti penelitian yang dilakukan oleh Chitima pada tahun 2020 yang berjudul 

“Linking Asset Management Implementation to Process Safety Performance and SHE Risk” 

dengan melakukan wawancara kepada 14 responden. Data yang didapatkan kemudian dioleh 

menggunakan metode Analisis data kualitatif dengan 5 kategori seperti Analisis konten, Analisis 

narasi, Analisis teks, dan Analisis kerangka kerja. Hasilnya adalah ditemukan beberapa penemuan 

dimana variabel tidak berkorelasi dengan PSCE perusahaan. Disamping itu, tetap terdapat hubungan 

sebab akibat yang terjadi antara Implementasi manajemen aset perusahaan dengan PSCE perusahaan. 

Penelitian lain dilakukan oleh McGeoch (2020), terkait dengan peran kebijakan terhadap 

implementasi manajemen aset organisasi dengan judul “A Policy Analysis of Australian Water 

Industry: Relevance to Physical Asset Management and Organisational Performance” yang 

dilakukan dengan menggunakan metode Balanced Scorecard Analysis (BSA). Pada penelitian ini 

hasil yang didapatkan adalah kebijakan yang berbeda pada setiap industry air di Australia memiliki 

hasil yang berbeda pula pada implementasi manajemen aset dan kinerja organisasi, sehingga dapat 

dikatakan bahwa kebijakan dapat mempengaruhi implementasi manajemen aset dan kinerja 

organisasi. 

Pada tahun yang sama yaitu 2020, Imonikhe melakukan penelitian terkait peran manajemen aset 

dengan judul “Asset Management: A Way Forward to Improving the Performance the 

Performance of Urban Water Utilities in Nigeria”. Penelitian dilakukan dengan melakukan focus 

group discussion yang dilakukan dengan total 60 partisipan. Hasil yang didapatkan adalah 

Manajemen aset dapat menjadi pengaruh yang baik apabila pengelolaan aset disesuaikan 

berdasarkan konteks air perkotaan Nigeria, sehingga faktor lain dapat diintegrasikan dengan sistem 

manajemen aset. 

Penelitian lain dilakukan oleh Amin (2022) dengan judul “Relationship Between Asset 

Management Implementation, Innovation, and Power Plant Performance (Case Study in PT 

Pembangkitan Jawa Bali)” menggunakan metode kuantitatif dengen software SPSS. Penelitian 

dilakukan dengan menilai hubungan antara satu variabel dengan variabel lain, dimana variabel yang 

digunakan adalag Asset Management Implementation, Innovation, dan Power Plant Performance. 

Hasil yang didapatkan dari penelitian adalah adanya pengaruh yang positif dan signifikan oleh 

implementasi manajemen aset yang dilakukan perusahaan terhadap kinerja pembangkit dan inovasi. 

Pada tahun 2024, Austin Djan bersama rekan – rekannya melakukan penelitian terkait penerapan 

Geographic Information System dalam pengelolaan manajemen aset perusahaan dengan judul “GIS- 

Based Corporate Real Estate Asset Management: A Conceptual Framework”. Pada 
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penelitiannya, Austin Djan menggunakan berbagai untuk menemukan berbagai variabel – variabel 

yang mempengaruhi keberhasilan penerapan Geographic Information System, seperti Data types, 

Spatial mapping, Spatial Analysis dan Decision Making. Salah satu hasil yang ditemukan adalah 

terkait pentingnya market analysis dalam kproses decision making sehingga dapat meningkatkan 

ketepatan penyusunan strategi perusahaan. Penelitian ini menunjukkan peran market analysis 

sebagai pendukung pembuatan keputusan pada perusahaan. 

Penelitian lain terkait manajemen aset dilakukan oleh Temesgen (2021) berjudul “Assessment of 

Fixed Asset Management Practice: The Case of Moha Soft Drink Industry Share Company” 

dengan melakukan pengukuran pada implementasi fixed asset management sebuah perusahaan soft 

drink. Temesgen melakukan uji relibilitas menggunakan nilai Cronbach’s alpha dari hasil 

pengolahan data. Adapun aspek yang diteliti adalah fixed asset management structure, fixed asset 

acquisition management, fixes asset management and accountability, fixed asset management for 

maintenance, dan fixed asset management and disposal. Hasilnya adalah setiap aspek yang 

dilakukan memiliki peran dalam pengembangan fixed asset management perusahaan, khususnya 

pada perencanaan manajemen aset dalam penyusunan peningkatan manajemen aset yang lebih 

efektif dari sebelumnya. 

Selanjutnya adalah kajian terkhusus pada penerapan metode SEM-PLS dalam menjelaskan 

pengaruh antar variabel yang terdapat pada penelitian, seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Mohammad Rizan (2019) yang berjudul “The Influence of Strategic Orientation, Organizational 

Innovation, Organizational Innovation Capabilities, and Strategic Planning on The Performance 

of Technology-Based Firms” menggunakan metode SEM-PLS untuk memprediksi aspek – aspek 

yang berpengaruh terhadap performa organisasi, seperti Strategic Orientation, Innovation 

Capabilities, dan Strategic Planning. Setelah melalui pengolahan data, dapat ditemukan adalah 

seluruh aspek yang diteliti, yaitu Strategic Orientation, Innovation Capabilities, dan Strategic 

Planning memiliki pengaruh terhadap performa organisasi. 

Selain itu, metode SEM-PLS juga digunakan Hu, et. al (2023) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Relationship between Green Leaders’ Emotional Intilligence and Employees’Green Behavior: 

A PLS-SEM Approach”. Peneliti menggunakan 480 sampel responden dalam mengolah data, 

dengan variabel yang diteliti adalah Green Leadership, Leader’s Emotional Intelligence, dan 

Employees Green Organizational Citizenship Behavior. Hasil yang didapatkan adalah masing – 

masing eksogen memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel endogennya. 

Kajian yang telah dilakukan, penelitian dapat dilanjutkan dengan metode SEM-PLS dengan 

asumsi jumlah sampel diantara 30 – 500 sampel. Selain itu, metode SEM-PLS memungkinkan 
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peneliti mengolah data dimana peneliti memiliki keterbatasan jumlah sampe sementara model yang 

dibangun kompleks. 

Tabel 2.1 State of Art 

SEM- 

 

Manajemen 
 

 

 

 

 

 

Pratama 

Sastrawiria 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

3. Entis Sutisna 

(2023) 

 

 
I Wayan 

Sumarajaya, 

Made Kembar 

4. Sri Budhi, I 

Nyoman 

Mahaendra 

Yasa, Ida Ayu 

Asset Management: 
√ √ 

Review of Legal 

Audit, Control and 

Supervision 

Government 

Policies in 

Regional Finance 

and Asset √ √ 

Management in 

Regional Autonomy 

Implementation in 

Fixed Asset 

Management 

 

 

 

 
 

Asset 

Management in 

Regional 

Autonomy 

 
 

No Penulis Judul 

 
The Intention of 

PLS Aset 
Objek 

Risma Putra 
Bridge Asset 

   
Bridge Asset 

1. Management √ √ Management 

Implementation in 
(2024) 

  Implementation 

Indonesia    

Analysis of Asset    

Management    

Capability on    

Hardi Bahar 
Business

 
  Asset 

2. Performance 
(2022) 

Among SMEs in 

Batam City During 

√ √ Management 

Capability 

the COVID-19    

Pandemic    

Optimizing Land    

Siti Hasanah, 
and Building Fixed    

 



13 
 

 
 

No Penulis Judul 
SEM- 

PLS 

Manajemen 

Aset 

 

Objek 

 

Nyoman 

Saskara (2020) 

Komang Evan 

Sanjaya & 
5. 

Made Suyana 

Utama (2020) 

 
Noor 

Rakhmah 

Rahayu, Ilham 

6.  Poernomo, 

Tania Edna 

Bhakty, & Eni 

Andari (2023) 

 

 
 

Hao Chen, 

Yaying Xu, 

Evelyn Agba 
7. 

Tackie, & 

Isaac Ahakwa 

(2024) 

 

 

 

 
 

Jealous 

8. Chitima 

(2020) 

The Province of 

Bali, Indonesia 

Asset Management 

Performance in The 

Government of √ √ 

Jembrana Bali 

Regency 

Irrigation Asset 

Management 

Planning (Influence 

of the Five Pillars √ √ 

of Irrigation on 

Asset Management 

Planning) 

Assessing the 

Impact of Asset- 

Based Community 

Development 

Approach on Rural 
√ √ 

Poverty Allevation 

in Ghana: The 

Moderationg Role 

of Government 

Policies 

Linking Asset 

Management 

Implementation to 
- √ 

Process Safety 

Performance and 

SHE Risk 

 

 

 

 

Asset 

Management 

Performance 

 

 

 

 
Asset 

Management 

Planning 

 

 

 

 

 

 
 

Impact of Asset- 

Based Community 

Development 

Approach 

 

 

 

 

 

 
Asset 

Management 

Implementation 

 
 



14 
 

 
 

No Penulis Judul 

 
A Policy Analysis of 

Australian Water 

SEM- 

PLS 

Manajemen 

Aset 

 

Objek 

 

 

 
Physical Asset 

Paul D. 

9. McGeoch 

(2020) 

 

 

 

Imonikhe 

Oseigbowa 

Industry: Relevance 

to Physical Asset - √ 

Management and 

Organisational 

Performance 

Asset Management: 

A Way Forward to 

Improving the 

 
Management and 

Organisational 

Performance 

 

 

 

 
Performance of 

10. 1
0
. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
11. 1

1

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
12. 1

2

. 

Margaret 

(2020) 

 

 

 

Ahmad 

Faishol Amin, 

Gede Arya 

Wirama, & 

Vodegel Ign 

Rido Desanda 

(2022) 

 

 

 

 
 

Austin Djan 

(2024) 

- √ 
Performance of 

Urban Water 

Utilities in Nigeria 

Relationship 

Between Asset 

Management 

Implementation, 

Innovation, and 
- √ 

Power Plant 

Performance (Case 

Study in PT 

Pembangkitan 

Jawa Bali) 

GIS-Based 

Corporate Real 

Estate Asset 
- √ 

Management: A 

Conceptual 

Framework 

Urban Water 

Utilities 

 

 

 

 

 
Asset 

Management 

Implementation, 

Innovation and 

Power Plant 

Performance 

 

 

 

 
 

Corporate Real 

Estate Asset 

Management 

 
 



15 
 

 

 

 
 

No Penulis Judul 
SEM- Manajemen 

Objek 
  PLS Aset  

Assessment of   

 

Bizunesh 

Fixed Asset 

Management 

   

Fixed Asset 

13. Temesgen 

(2021) 

Practice: The Case 

of Moha Soft Drink 

- √ Management 

Practice 

 Industry Share    

 Company    

 The Influence of 

Strategic 

   

 Orientation, 

Organizational 

   

Mohamad 

Rizan, Unggul 

Innovation, 

Organizational 

   

Performance of 

14. Purwohedi, & 

Fathi Balfas 

Innovation 

Capabilities, and 

√ - Technology- 

Based Firms 

(2019) Strategic Planning 

on The 

   

 Performance of 

Technology-Based 

Firms 

   

 Relationship    

Xiao Hu, Rita 

Yi Man Li, 

between Green 

Leaders’Emotional 

  Green Leader’s 

Emotional 

15. Kalpina 

Kumari, etc. 

Intilligence and 

Employees’Green 

√ - Intilligence and 

Employee’s 

(2023) Behavior: A PLS-   Green Behavior 

 SEM Approach    
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2.2 Landasan Teori 

Landasan teori yang digunakan pada penelitian ini menjelaskan berbagai teori yang relevan 

dengan topik penelitian, yaitu aspek – aspek yang berkaitan dengan manajemen aset dalam 

menganalisis pengaruh antar variabel yang terdapat dalam anatomi manajemen aset di grup 

strategy and planning terhadap keberhasilan implementasi manajemen aset di PT PJB Services. 

2.2.1 Aset 

Aset didefinisikan sebagai manfaat ekonomi yang mungkin terjadi di masa mendatang yang 

diperoleh atau dikendalikan oleh suatu entitas tertentu sebagai akibat transaksi atau peristiwa 

masa lalu (Financial Accounting Standards Board, 1980). Menurut Sutarto (2005), aset adalah 

suatu kekayaan yang berwujud ataupun tidak berwujud yang memiliki nilai ekonomis, 

komersial, dan nilai tukar dimiliki pribadi atau instansi untuk membantu tercapainya tujuan. 

Definisi lain menyebutkan bahwa aset secara umum adalah barang (thing), atau sesuatu barang 

(anything) yang mempunyai nilai ekonomi (economic value), nilai komersil (commercial value) 

atau nilai tukar (exchange value), nilai komersil (commercial value), atau nilai tukar (exchange 

value) yang dimiliki oleh badan usaha, instansi atau individu (Sutedi, 2009). Beberapa definisi 

tersebut membentuk suatu karakteristik aset, seperti memiliki nilai ekonomis, komersial, dan 

nilai tukar serta adanya keterkaitan dengan entitas tertentu. 

2.2.2 Manajemen 

Manajemen adalah suatu rangkaian proses yang meliputi kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, evaluasi dan pengendalian dalam rangka 

memberdayakan seluruh sumber daya organisasi/ perusahaan, baik sumber daya manusia 

(human resource capital), modal (financial capital), material (land, natural resources or raw 

materials), maupun teknologi secara optimal untuk mencapai tujuan organisasi/ perusahaan 

(Solihin, 2012). Menurut Henry (1985), di dalam manajemen terkandung lima gagasan utama 

yaitu merancang, mengkoordinasikan, memerintah, mengatur/mengorganisasikan, serta 

mengendalikan. Sementara itu, Griffin (2004) berpendapat bahwa manajemen adalah 

serangkaian (termasuk perencanaan dan pengambilan keputusan, pengorganisasian, 

kepemimpinan dan pengendalian) yang diarahkan pada sumber daya organisasi (manusia, 

finansial, fisik, dan informasi) dengan maksud mencapai tujuan organisasi secara efisien dan 

efektif. Beberapa definisi yang telah dikemukakan dapat disimpulkan bahwa manajemen 

melibatkan serangkaian proses yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
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pengawasan, evaluasi, dan pengendalian yang bertujuan untuk memberdayakan sumber daya 

organisasi secara optimal guna mencapai tujuan perusahaan secara efisien dan efektif. 

2.2.3 Manajemen Aset 

Manajemen aset merupakan ilmu dan seni untuk memandu pengelolaan kekayaan mencakup 

proses perecanaan kebutuhan, pengadaan, menginventarisasi, legal audit, penilaian operasi, 

pemeliharaan, rejuvenasi, atau menghapus aset hingga pengalihat aset secara efektif dan efisien 

(Sugiama, 2013). Definisi lain menyebutkan bahwa manajemen aset merupakan proses 

terstruktur yang mencakup semua aset sebagai suatu kekayaan untuk mendukung penyediaan 

pelayanan (Hariyono, 2007). Menurut Mitchel (2006), berpendapat bahwa manajemen aset 

merupakan suatu rangkaian kegiatan mengelola aset agar memberikan manfaat yang maksimal. 

Beberapa pendapat tersebut menunjukkan bahwa manajemen aset menjadi aspek penting dalam 

membangun kesuksesan bisnis. Hal tersebut dikarenakan dalam manajemen aset mencakup 

identifikasi kebutuhan aset, alokasi sumber daya yang tepat dan evaluasi risiko yang berkaitan 

dengan aset. 

2.2.4 Asset Management Policy 

Asset Management Policy adalah sebuah prinsip-prinsip dan persyaratan wajib yang berasal dari 

dan konsisten dengan rencana organisasi, untuk memberikan kerangka kerja untuk 

pengembangan dan implementasi rencana manajemen aset strategis (SAMP) sebelum 

menetapkan tujuan manajemen asset (IAM, 2015). Kebijakan manajemen aset bertujuan untuk 

memastikan penerapan aset manajemen sesuai dengan tujuan dan strategi perusahaan 

(Whakarerekē, 2022). Beberapa pendapat tersebut menunjukkan bahwa Asset Management 

Policy digunakan sebagai panduan yang memberikan kerangka kerja untuk pengembangan dan 

implementasi rencana manajemen aset strategis. 

2.2.5 Asset Management Strategy & Objectives 

ISO 55000 mendefinisikan Asset Management Strategy & Objectives sebagai hasil yang harus 

diberikan oleh sistem manajemen aset organisasi. Sementara strategi adalah manajemen aset 

organisasi yang dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi (IAM, 2015). ISO 55000 mengacu 

pada strategi yang menggambarkan pendekatan jangka panjang untuk manajemen aset fisik, 

mendefinisikan bagaimana tujuan organisasi harus dikonversi menjadi tujuan manajemen aset, 

pendekatan untuk mengembangkan rencana (plan) manajemen aset, dan peran AMS dalam 

mendukung pencapaian tujuan pengelolaan aset (IAM, 2015). ISO 55000 menekankan 

pentingnya memiliki strategi manajemen aset yang terencana dengan baik dan sejalan dengan 
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visi serta tujuan organisasi. Melalui pengembangan rencana manajemen aset yang terstruktur, 

perusahaan dapat memastikan bahwa asetnya dioptimalkan secara maksimal sesuai dengan 

tujuan bisnisnya. 

2.2.6 Demand Analysis 

Demand analysis merupakan proses yang digunakan organisasi untuk mengevaluasi dan 

mempengaruhi permintaan, dan tingkat layanan dari, aset organisasi. Ini biasanya mencakup 

analisis permintaan masa depan untuk produk atau layanan yang ditawarkan dan persyaratan 

yang akan ditempatkan pada portofolio aset (IAM, 2015). Demand analysis memberikan 

bimbingan tentang bagaimana organisasi dapat memahami, menganalisis dan memprediksi 

permintaan untuk mendukung kegiatan perencanaan strategis. Selain itu, analisis permintaan 

menjadi bagian integral dari tahap perencanaan, dimana organisasi harus mengidentifikasi 

kebutuhan aset yang akan mendukung pencapaian tujuan strategis (Sugiama, 2013). 

2.2.7 Strategic Planning 

Strategic planning merupakan proses yang digunakan organisasi untuk melakukan perencanaan 

manajemen aset strategis, untuk menetapkan tujuan manajemen asset dan mengembangkan 

strategi manajemen (SAMP) (IAM, 2015). Strategic planning memiliki peran penting dengan 

membantu organisasi dalam meningkatkan nilai aset, pengurangan risiko, peningkatan efisiensi 

operasional, peningkatan keputusan bisnis, peningkatan akuntabilitas dan transparansi. 

Perencanaan strategis menjadi proses yang membantu mengembangkan dan mempertahankan 

konsistensi antara tujuan organisasi dengan sumber daya dan peluang suatu organisasi (Wendy, 

1997). 

2.2.8 Asset Management Planning 

Asset Management Planning merupakan kegiatan untuk mengembangkan rencana manajemen 

aset yang mendefinisikan kegiatan terperinci, sumber daya, tanggung jawab, skala waktu dan 

risiko untuk mencapai tujuan manajemen asset (IAM, 2015). Penerapan rencana manajemen 

aset yang baik dapat membantu membantu perusahaan dalam proses pengambilan keputusan 

dalam proses manajemen aset perusahaan. 

2.2.9 Structure Equation Modelling – Partial Least Square (SEM-PLS) 

Structural Equation Modeling (SEM) adalah metode analisis statistik yang memungkinkan 

peneliti untuk secara bersamaan menguji hubungan antara variabel laten dan variabel manifest, 

serta memperkirakan efek langsung, tidak langsung, dan mediasi (Byrne, 1998). Menurut 

Sudaryono (2017), terdapat dua alasan yang menjadi dasar digunakannya metode SEM, dimana 
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SEM memiliki kemampuan kemampuan untuk mengestimasi hubungan antar variabel yang 

bersifat multiple relationship. Kedua, SEM memiliki kemampuan untuk menggambarkan pola 

hubungan antar konstruk laten dan variabel manifes. Analisis data dengan menggunakan SEM 

memungkinkan peneliti untuk menguji validitas dan reliabilitas konstruk, mengidentifikasi 

hubungan variabel yang tidak dapat diamati secara langsung, hingga mengevaluasi model sesuai 

dengan data penelitian yang empiris. 

Partial Least Square (PLS) adalah metode statistik yang kuat dan fleksibel yang dapat 

digunakan untuk membangun hubungan kompleks yang melibatkan beberapa variabel sekaligus 

(Chin, 1998). Menurut Hair et. Al (2017), PLS adalah sebuah metode analisis data multivariat 

(metode berbasis varians), dengan tujuan untuk mempekirakan model persamaan struktural 

SEM yang tidak bergantung pada asumsi distribusi. PLS – SEM digunakan dalam penelitian 

dengan perannya yang memudahkan penelitian dalam kondisi data yang kompleks dengan 

memberikan manfaat fleksibilitas dan efisiensi. Pada penelitian yang dilakukan Hair, et. al 

(2014), menyatakan bahwa PLS-SEM ideal untuk kondisi dimana model memiliki banyak 

hubungan dan struktur yang rumit dengan kemampuan mengolah model yang tidak terdistribusi 

normal. Selain itu, PLS – SEM juga mampu memberikan hasil yang valid dan reliabel, bahkan 

dalam kondisi sampel kecil (Hair et. al., 2011). 
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BAB III METODE 

PENELITIAN 

3.1 Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah karyawan PT Pembangkitan Jawa-Bali Services yaitu divisi 

Operation & Maintenance, Office of Strategy Management, Keuangan, Enjiniring, Manajemen 

Risiko dan Patuh, Proyek dan Unit Pembangkit. 

 
3.2 Objek Penelitian 

Objek pada penelitian ini adalah pengaruh salah satu grup variabel dari anatomi manajemen 

aset, yaitu pengaruh grup Asset Strategy and Planning yang terdiri dari Asset Management 

Policy, Asset Management Strategy and Objectives, Demand Analysis, Strategic Planning, dan 

Asset Management Planning pada implementasi manajemen aset di PT PJB Services. 

 
3.3 Jenis Data 

3.3.1 Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperolah langsung dari subjek penelitian (Ahyar, 2020). Pada 

penelitian ini, data primer yang digunakan adalah data hasil pengisian kuesioner yang telah 

didistribusikan kepada responden melalui media google form. 

3.3.2 Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti atau pengumpul data secara tidak 

langsung (Sugiyono, 2018). Data sekunder diperoleh melalui perantara. Pada penelitian ini, data 

sekunder didapatkan melalui kajian literatur terhadap penelitian terdahulu dan data perusahaan 

yang diberikan. 

 
3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini menerapkan beberapa metode, 

yaitu studi literatur, wawancara, dan pendistribusian kuesioner. Studi literatur dilakukan sebagai 

dasaran dilaksanakannya penelitian, serta sebagai referensi atau pembanding dengan penelitian 

yang dilakukan. Selanjutnya, wawancara dilakukan dengan subjek penelitian untukmemperoleh 

data yang akan diolah pada penelitian ini. Selain itu, wawancara juga 
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dilakukan sebagai pembanding antara hasil pengolahan data dengan kondisi aktual perusahaan. 

Metode terakhir yang digunakan untuk pengumpulan data adalah pendistribusian kuesioner, 

dimana hal tersebut dilakukan dengan mengumpulkan data dari subjek penelitian untuk 

mengetahui hubungan antar variabel. Pendistribusian kuesioner dilakukan secara daring kepada 

karyawan PT PJB Services. 

 
3.5 Alur Penelitian 

Berikut merupakan gambaran alur penelitian yang digunakan pada penelitian ini. 

Gambar 3.1 Alur Penelitian 

Adapun penjelasan dari alur penelitan adalah sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

Tahap awal yang dilakukan adalah identifikasi masalah. Identifikasi masalah dilakukan 

untuk untuk menganalisis permasalahan yang ada di Perusahaan sehingga dapat menjadi 

latar belakang dilaksanakannya penelitian. 

2. Perumusan Masalah 

Tahap selanjutnya adalah perumusan masalah berdasarkan masalah yang diidentifikasi 

pada tahap sebelumnya. Perumusan masalah dilakukan untuk menentukan arah 

penelitian yang nantinya pertanyaan yang dirumuskan akan dijawab melalui hasil 

penelitian yang dilakukan. 

3. Kajian Literatur 

Setelah perumusan dilakukan, dilanjutkan dengan melakukan kajian literatur. Kajian 

literatur dilakukan untuk mendapatkan referensi terkait penelitian atau permasalahan 

yang ditemukan. Selain itu, kajian literatur juga dilakukan untuk menemukan data 

pendukung yang dapat digunakan pada penelitian. 
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4. Pengumpulan dan Pengolahan Data 

a. Rancangan Kuesioner 

Kuesioner dibuat berdasarkan variabel independent, dependen, dan intervening serta 

indikator yang terkait dengan penelitian. Terdapat total 42 pertanyaan yang dibuat 

berdasarkan indikator tiap variabel yang dibagi menjadi 6 bagian. Bagian pertama 

mengukur Asset Management Policy yang terdiri dari 9 pertanyaan. Bagian kedua 

mengukur Asset Management Strategy and Objectives yang terdiri dari 13 

pertanyaan. Bagian ketiga mengukur Demand Analysis yang terdiri dari 5 

pertanyaan. Bagian keempat mengukur Strategic Planning yang tediri dari 8 

pertanyaan. Bagian kelima mengukur Asset Management Planning yang terdiri dari 

5 pertanyaan, dan yang terakhir mengukur Asset Management Implementation yang 

terdiri dari 2 pertanyaan. Kuesioner memiliki desain jawaban dalam bentuk skala 

Likert (1-5). Hal tersebut dikarenakan skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial 

(Sugiyono, 2018). Berikut merupakan desain skala likert yang digunakan pada 

penelitian: 

Tabel 3.1 Tabel Interval 
 

Skala Deskripsi 
 

1 Sangat Tidak Setuju 

2 Tidak Setuju 
 

3 Netral 

4 Setuju 
 

5 Sangat Setuju 

 
Tabel 3.2 Indikator dan Variabel Penelitian 

 

NO SUBJECT VARIABEL INDIKATOR LABEL REFERENSI 

Adanya konsistensi 

kebijakan tata 

Asset Management 
1 

Policy (IAM 1) 
Consistency

 

kelola pembangkit 

dapat 

mengoptimalkan 

penggunaan aset 

AMPO1 (IAM, 2015) 
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NO SUBJECT VARIABEL INDIKATOR LABEL REFERENSI 

pembangkit di 

organisasi 

Divisi saya selalu 

menjaga 

konsistensi 

kebijakan tata 

kelola pembangkit 

organisasi 

Direksi mendukung 

dalam menjaga 

konsistensi 

kebijakan tata 

kelola pembangkit 

Kebijakan tata 

kelola pembangkit 

sudah sesuai 

dengan tujuan dan 

kebutuhan 

organisasi 

Appropriateness Kebijakan tata 

kelola pembangkit 

telah selaras 

dengan praktik 

operasional 

organisasi sehari - 

hari 

Saya merasa 

berksoempeintmuhenyuantuk 
Commitment 

mematuhi 

kebijakan tata 

kelola pembangkit 

Kerangka kerja tata 

kelola pembangkit 

AMPO2 

 

 

 

 

 

 

AMPO3 

 

 

 

 

 

 

AMPO4 

 

 

 

 

 

 

 

 
AMPO5 

 

 

 

 

 

 

AMPO6 

Framework sudah sesuai 

dengan kebutuhan 

organisasi 

AMPO7 
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NO SUBJECT VARIABEL INDIKATOR LABEL REFERENSI 

Saya memahami 

setiap kebijakan 

tata kelola 

 

 

 

 

 
 

Communication 

pembangkit yang 

dikomunikasikan 

oleh organisasi 

Organisasi aktif 

dalam 

mengkomunikasi 

kan hasil 

AMPO8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Asset Management 

2 
 Strategy and 

Objectives (IAM 2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Consistency 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Risk-based 

approach 

pemantauan dan AMPO9 

evaluasi terkait 

dengan kebijakan 

tata Kelola 

pembangkit 

Strategi manajemen 

aset pembangkit 
telah sesuai dengan 

AMSO1 
kebijakan 

manajemen aset 

organisasi 

Pendekatan 

berbasis risiko 

membantu 

organisasi dalam 
AMSO2 

mengidentifikasi 

dan mengelola 

risiko dengan lebih 

efektif Pendekatan 

berbasis risiko 

dapat membantu 

dalam mencapai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
(IAM, 2015) 

tujuan tata Kelola 

pembangkit 

AMSO3 
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NO SUBJECT VARIABEL INDIKATOR LABEL REFERENSI 

Kegiatan 

pemeriksaan aset 

Life cycle 

approach 

 

 

 

 

 

 

 
 

Framework 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Stakeholder 

pembangkit 

dilakukan secara 

rutin pada setiap 

tahap siklus 

Kegiatan 

penyusunan 

rencana dan tujuan 

perusahaan 

dilakukan relevan 

dengan kebijakan 

manajemen aset 

pembangkit 

Organisasi secara 

aktif melibatkan 

pihak -pihak terkait 

dalam proses 

perumusan dan 

evaluasi strategi 

tata kelola 

pembangkit 

AMSO4 

 

 

 

 

 

 

 

 

AMSO5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
AMSO6 

needs      
Dampak 

pemenuhan 

kebutuhan pihak - 

pihak terkait sangat 

penting terhadap 

kesuksesan jangka 

AMSO7 

  panjang organisasi  
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NO SUBJECT VARIABEL INDIKATOR LABEL REFERENSI 

Saya merasa umpan 

balik yang 

diberikan oleh 

pemangku 

kepentingan AMSO8 

berpengaruh pada 

pengembangan dan 

evaluasi strategi 

manajemen strategi 

Proses yang 

dilakukan 

organisasi untuk 

mengidentifikasi, 

memprioritaskan, AMSO9 

dan memenuhi 

kebutuhan aset 

pembangkit sudah 

efektif 
Asset      

Saya merasa sangat 
Requirements 

penting bagi 

organisasi memiliki 

pemahaman yang 

jelas tentang 

kebutuhan spesifik 

dalam mengelola 

aset pembangkit 

sesuai dengan 

tujuan strategis 

Organisasi telah 

mempertimbangkan 

 

 

 

 

 
AMSO10 

Uncertainty potensi dan risiko AMSO11 

dari setiap tujuan 

yang diterapkan 

Organiasi selalu 
Continual 

Improvement 
mengadakan AMSO12 

evaluasi terkait 
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NO SUBJECT VARIABEL INDIKATOR LABEL REFERENSI 

hasil kajian 

manajemen aset 

  Organisasi  

memberikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Demand Analysis 

3 
(IAM 3) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Strategic Planning 

 

 

 

 
 

Demand 

Drivers 

 

 

 

 

 

 
Demand 

Forecast 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Demand Impact 

feedback terkait 

hasil evaluasi 

Adanya 

peningkatan 

operasi aset 

pembangkit 

Meningkatnya 

jumlah pengguna 

listrik di Indonesia 

Organisasi 

memperkirakan 

jumlah pengguna 

listrik kembali 

meningkat pada 

periode berikutnya 

Aset pembangkit 

memerlukan 

pemeliharaan rutin 

Diperlukan adanya 

pemeriksaan dan 

evaluasi kondisi 

aset pembangkit 

dalam jangka 

waktu tertentu 

Kondisi aset 

pembangkit dalam 

kondisi baik 

dengan adanya 

AMSO13 

 

 

 

 

DA1 

 

 

 
 

DA2 

 

 

 

 

 
DA3 

 

 

 

 

 
DA4 

 

 

 

 

 
DA5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
(Break O'Day 

Council, 

2019) 

4 Condition 
(IAM 4) jadwal 

pemeliharaan rutin 

yang diterapkan 

organisasi 

SP1 (IAM, 2015) 
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NO SUBJECT VARIABEL INDIKATOR LABEL REFERENSI 

Organisasi telah 

membuat proyeksi 

kinerja aset dalam 

Forecast jangka pendek, 

Strategy  menengah dan 

panjang setelah 

implementasi 

manajemen aset 

Alokasi dan 

penggunaan 

sumber daya 

SP2 

Resources mempengaruhi SP3 

kinerja aset 

pembangkit secara 

signifikan 

Organisasi 

memastikan rantai 

pasokan lebih 

Supply Chain fleksibel dan SP4 

responsif terhadap 

kebutuhan 

manajemen aset 

Organisasi 

berkontribusi 

dalam pengurangan 

Accessibility downtime untuk SP5 

meningkatkan 

efektivitas aset 

pembangkit 

Organisasi secara 

rutin 

Needs mengeskplorasi SP6 

berbagai kebutuhan 

aset pembangkit 
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NO SUBJECT VARIABEL INDIKATOR LABEL REFERENSI 

 Organisasi  

 melakukan evaluasi 

terkait kinerja 

 

Technology teknologi yang SP7 

 diimplementasikan  

 dalam proses  

 manajemen aset  

 Pengambilan  

 

 
Decision 

Making 

 

 

 

 

 

Responsibilities 

keputusan memiliki 

dampak terhadap 

efisiensi 

operasional aset 

Organisasi 

bertanggung jawab 

penuh dalam segala 

proses yang terjadi 

dalam kegiatan 

manajemen aset 

Organisasi 

memastikan setiap 

 

SP8 

 

 

 

 

 

 

AMP1 

Resources sumber daya AMP2 

perusahaan dalam 

kondisi terbaik 
 

Asset Management Organisasi secara 

Planning (IAM 5) rutin melakukan 
5 (IAM, 2015) 

kontrol terhadap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Timescales  

progres 

pelaksanaan 

manajemen aset 

AMP3 

 Organisasi  

 mengkaji kembali  

 kegiatan  

Output manajemen aset AMP4 

 untuk  

 mengoptimalkan  

 aset pembangkit  
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NO SUBJECT VARIABEL INDIKATOR LABEL REFERENSI 

Organisasi 

mengadakan 

kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Asset Management 

 
Threats 

 

 

 

 

 

 

 
Equivalent 

Availability 

Factor (EAF) 

manajamen risiko 

terkait risiko yang 

mungkin terjadi 

pada aset 

pembangkit 

Adanya 

peningkatan yang 

signifikan pada 

nilai Equivalent 

Availability Factor 

(EAF) 

 
AMP5 

 

 

 

 

 

 

 

 

AMI1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Data 

6    
Implementation  

 
Equivalent 

Forced Outage 

(EFOR) 

Adanya 

peningkatan yang 

signifikan pada 

nilai Equivalent 

Forced Outage 

(EFOR) 

 

 

 
AMI2 

Perusahaan 

 
 

 

 

b. Populasi dan Sampel 

Populasi merujuk pada seluruh kelompok atau elemen yang memiliki karakteristik 

tertentu yang ingin diteliti (Asrulla, 2023). Pada penelitian ini, populasi yang 

digunakan oleh peneliti adalah karyawan PT PJB Services. Sementara itu, sampel 

merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut 

(Sugiyono, 2022). Teknik yang digunakan dalam penentuan sample adalah 

purposive sampling dimana sampel ditentukan dengan pertimbangan tertentu, seperti 

karyawan PT PJB Service yang memiliki hubungan dengan strategi dan perencanaan 

perusahaan. Kesimpulan yang didapatkan nantinya akan diterapkan untuk seluruh 

populasi, sehingga penentuan sampel harus benar – benar representatif (mewakili) 

(Sugiyono, 2018). Peneliti menentukan sampel yang digunakan adalah 100 orang 

karyawan PT PJB Services yang berada di Divisi Operation & Maintenance, Office 

of Strategy Management, Keuangan, Enjiniring, 
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Manajemen Risiko dan Patuh, Proyek dan Unit Pembangkit. Penentuan jumlah 

sampel didapatkan melalui penelitian Joe, et.al (2014) yang menyatakan ukuran 

sampel minimal untuk PLS-SEM harus sama atau lebih besar dari sepuluh (10) 

kalinya jumlah jalur inner model terbanyak yang terhubung langsung pada konstruk 

tertentu di inner model. Jumlah inner model yang terbentuk dalam penelitian adalah 

5 sehingga jumlah sampel minimal yang diperlukan dalam penelitian adalah 50 

sampel. Namun, Hair et.al (1998) yang merekomendasikan ukuran sampel minimal 

berkisar antara 100 sampai 150. Sementara itu, Bryne (2001) berpendapat bahwa 

sampel minimal yang dapat diterima untuk estimasi SEM ialah 100. Selain itu, Chin 

(2000) menyatakan bahwa minimal ukuran sampel yang digunakan SEM-PLS 

adalah 30 – 100. Berdasarkan jumlah uji kecukupan dan teori ahli yang digunakan, 

maka jumlah sampel ditentukan sejumlah 100 sampel. 

c. Variabel Penelitian 

Hasil dari kuesioner akan diolah menggunakan metode PLS-SEM yang didukung 

oleh software SmartPLS 4. Berikut merupakan konsep model yang disusun untuk 

mengembangkan teori yang diguanakn pada penelitian. Konsep model ini memiliki 

5 variabel, yaitu Asset Management Policy, Asset Management Strategy and 

Objectives, Demand Analysis, Strategic Planning, Asset Management Planning 

sebagai variabel eksogen dan Successful Asset Management Implementation sebagai 

variabel endogen. 

 
 

Gambar 3.2 Model Konseptual 
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Berdasarkan kerangka konsep model yang disusun, berikut merupakan hipotesis 

yang digunakan pada penelitian: 

H1: Asset Management Policy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Asset 

Management Strategy and Objectives 

H2: Asset Management Strategy and Objectives berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Asset Management Implementation. 

H3: Asset Management Policy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Strategic 

Planning. 

H4: Strategic Planning berpengaruh positif dan signifikan terhadap Asset 

Management Implementation. 

H5: Asset Management Policy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Asset 

Management Planning. 

H6: Asset Management Planning berpengaruh positif dan signifikan terhadap Asset 

Management Implementation. 

H7: Asset Management Policy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Asset 

Management Implementation. 

H8: Asset Management Policy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Demand 

Analysis. 

H9: Demand Analysis berpengaruh positif dan signifikan terhadap Asset 

Management Implementation. 

H10: Asset Management Policy secara tidak langsung berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Asset Management Implementation melalui Asset Management 

Planning. 

H11: Asset Management Policy secara tidak langsung berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Asset Management Implementation melalui Strategic Planning. 

H12: Asset Management Policy secara tidak langsung berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Asset Management Implementation melalui Demand Analysis. 

H13: Asset Management Policy secara tidak langsung berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Asset Management Implementation melalui Asset Management 

Strategy and Objectives. 
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d. Evaluation of Measurement Model (Outer Model) 

Pengujian outer model dimaksudkan untuk menguji validitas dan reliabilitas 

konstruk penelitian. Outer model testing meliputi pengujian outer loading atau 

convergent validity, discriminant validity, Composite Reliability, dan Cronbach’s 

alpha. 

• Uji Validitas Konvergen 

1) Outer Loading 

Uji validitas dalam suatu indikator dianggap memenuhi persyaratan 

convergent validity dalam kategori baik apabila nilai outer loading > 0,70 

untuk setiap variabel. Namun, menurut Ghazali & Latan (2015) pada riset 

tahap pengembangan skala, loading 0,50 sampai 0,60 masih dapat diterima. 

2) Average Variance Extracted (AVE) 

Uji lain untuk menilai validitas dari konstruk dengan melihat nilai AVE, 

dipersyaratkan model yang baik jika AVE masing-masing konstruk nilainya 

lebih besar dari 0,50 (Sholihin, 2021). 

• Uji Validitas Diskriminan 

1) Cross Loading 

Discriminant validity testing dilakukan dengan melihat nilai cross loading 

pengukuran konstruk. Data dikatakan valid apabila korelasi antara indikator 

dengan variabel yang diukur > dibanding indikator tersebut dengan variabel 

lain (Sholihin, 2021). 

2) Fornell Larcker 

Uji Fornell Larcker digunakan untuk mengetahui korelasi antara variabel 

dengan variabel itu sendiri dengan korelasi variabel tersebut dengan variabel 

lainya. Apabila Fornell-Larcker atau korelasi dari suatu variabel terhadap 

variabel itu sendiri lebih besar daripada ke variabel lainnya, maka 

discriminant validity terpenuhi (Sholihin, 2021). 

• Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan suatu cara untuk mengetahui konsistensi pertanyaan- 

pertanyaan yang digunakan pada penelitian. Terdapat dua jenis uji reliabilitas 

yaitu: Cronbach alpha & Composite Reliability merupakan uji untuk 
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membuktikan indikator dianggap memenuhi persyaratan reliabilitas jika nilai uji 

reliabel pertanyaan > 0,70 untuk setiap variabel (Sholihin, 2021) 

Tabel 3.3 Parameter Outer Model 

Parameter Standar Minimum 
 

Outer Loading >0,7 

Average Variance Extracted (AVE) >0,5 
 

Fornell Larcker Nilai variabel yang sama > variabel 

lainnya 
 

Discriminant Validity Nilai variabel yang sama > variabel 

lainnya 
 

Cronbach alpha >0,7 
 

Composite Reliability >0,7 

 
e. Evaluation of Structural Model (Inner Model) 

Inner model testing meliputi Path Coefficient, R – Square dan SRMR. 

• Path Coefficient 

Path Coefficient dilakukan untuk melihat signifikansi dan kekuatan hubungan 

tersebut dan juga untuk menguji hipotesis. Apabila t statistic > 1.96 dan p value 

< 0.05, maka variabel mempunyai pengaruh yang signifikan (Sholihin, 2021). 

• R-Square 

Uji R digunakan untuk mengukur seberapa banyak variabel endogen dipengaruhi 

oleh variabel lainnya (Sholihin, 2021). Koefisien determinasi (R2) pada uji 

struktural mengindikasikan jumlah varian pada variabel laten endogen yang 

dapat dijelaskan secara simultan oleh variabel – variabel laten independen. 
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Chin (1998) menyebutkan hasil nilai 0.19 dikategorikan sedang; 0.33 

dikategorikan moderat/sedang; dan 0,67 dikategorikan substansial/tinggi. 

• Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) 

SRMR adalah ukuran kecocokan model melalui perbedaan antara korelasi item 

pengukuran dengan korelasi hasil taksiran model. Model dapat diterima apabila 

nilai SRMR < 0.10 (Schermelleh-Engel, 2003). 

• Uji T (Bootstrapping) 

Uji T menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel eksogen atau variabel 

penjelas secara individual dalam menerangkan variabel endogen. Apabila nilai 

probabilitas siginifikansinya lebih besar dari 1,96 maka suatu variabel eksogen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel endogen (Sholihin, 2021). 

Tabel 3.4 Parameter Inner Model 
 

Parameter Standar Minimum 
 

T-statistic >1,96 

P - Value >0,05 
 

SRMR < 0.10 

 
5. Analisis Data 

Analisis data dilakukan berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan 

menggunakan software SmartPLS 4.0 terkait pengaruh dari masing – masing hipotesis 

yang telah disusun sebelumnya. 

6. Hasil dan Pembahasan 

Pada hasil dan pembahasan, peneliti meninjau hubungan variabel dan indikator yang 

diuji menggunakan software SmartPLS 4.0 sehingga membentuk kesimpulan penelitian. 

Selanjutnya dilakukan perbandingan antara hasil pengolahan data dengan kondisi aktual 

pada perusahaan melalui wawancara kepada responden terkait, kemudian dilakukan 

penyusunan rekomendasi strategi dalam meningkatkan keberhasilan implementasi 

manajemen aset di PT PJB Services berdasarkan hasil perbandingan tersebut. 
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7. Kesimpulan dan Saran 

Pada bagian kesimpulan berisi sejumlah hal – hal yang menjawab dari tujuan yang telah 

disusun sebelumnya. Selanjutnya, bagian saran berisi terkait rekomendasi berupa hal – 

hal yang dapat dilakukan untuk penelitian selanjutnya dan perusahaan. 

8. Etika Penelitian 

Etika penelitian merupakan panduan etika yang berlaku pada setiap penelitian yang 

melibatkan pihak peneliti, subjek peneliti (pihak yang diteliti), serta masyarakat yang 

memperoleh dampak dari hasil penelitian (Notoatmodjo, 2018). Pada penelitian ini, 

peneliti menyebarluaskan g-form kepada karyawan sebagai responden sehingga perlu 

untuk mengimplementasikan nilai – nilai dalam etika peneltian. Berikut merupakan etika 

yang diterapkan pada penelitian ini, antara lain: 

a. Informed Consent (Persetujuan setelah pemberian informasi) 

Etika ini mengharuskan peneliti memberikan infomasi yang jelas dan dapat dipahami 

sebelum partisipan setuju untuk berpartisipasi dalam penelitian. Tujuannya adalah 

memastikan bahwa peserta membuat keputusan secara sadar dan sukarela terkait 

partisipasinya dalam penelitian. Hal tersebut diimplementasikan dalam adanya 

lampiran surat mengadakan penelitian dan juga dijelaskan kembali dalam kuesioner 

yang disusun. 

b. Autonomy 

Otonomi merupakan prinsip etika penelitian yang menjunjung tinggi hak individu 

untuk membuat keputusan sendiri tanpa paksaan. Prinsip etika ini berkaitan dengan 

prinsip Informed Consent, dimana partisipan dapat memutuskan sendiri akan 

berpartisipasi dalam penelitian atau tidak. Hal tersebut diimplementasikan dalam 

proses penyebaran kuesioner dimana tidak ada aktivitas baik tertulis maupun lisan 

yang mengisyaratkan adanya paksaan dalam pengisian kuesioner. 

c. Confidentiality 

Etika kerahasiaan merupakan prinsip etika terkait dengan bagaimana melindungi 

informasi pribadi dan data yang diberikan oleh responden selama penelitian, serta 

menjaga bahwa informasi yang diberikan tidak akan disebarluaskan. Hal tersebut 

telah tertera pada halaman kuesioner terkait jaminan kerahasiaan informasi dan data 

pribadi responden. 
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BAB IV 

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

 
4.1 Karakteristik Responden 

Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data melalui kuesioner yang telah disebarkan 

kepada subjek yaitu seluruh karyawan PT. PJB Services. Kuesioner di distribusikan secara 

daring dengan media Google Form dengan jumlah 100 responden dengan waktu pengumpulan 

dua bulan. Karakteristik reponden yang digunakan meliputi jenis kelamin, usia, masa kerja, dan 

divisi responden. Berdasarkan data yang terkumpul melalui kuesioner, data karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai berikut: 

  Tabel 4.1 Jenis Kelamin  

Jenis 
Frekuensi 

Persentase 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa karakteristik jenis kelamin responden laki – laki 

sejumlah 75 responden (75%) dan responden berjenis kelami perempuan sejumlah 25 responden 

(25%). Hal tersebut menunjukkan bahwa karakteristik responden laki – laki lebih banyak 

dibandingkan dengan responden berjenis kelamin perempuan. Selanjutnya karakteristik 

responden berdasarkan usia responden adalah sebagai berikut: 

  Tabel 4.2 Usia  

Usia 
Frekuensi 

Persentase 

Kelamin  (%) 

Laki – Laki 75 75% 

Perempuan 25 25% 

Total 100 100% 

 

(Tahun)  (%) 

< 19 0 0% 

19 – 30 64 64% 

31 – 40 15 15% 

41 – 56 21 21% 

>56 0 0% 
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Total 100 100% 
 

 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa karakteristik usia responden berada pada rentang 19 tahun 

hingga 56 tahun. Frekuensi responden yang berusia 19 – 30 tahun berjumlah 64 responden 

(64%), frekuensi responden yang berusia 31 – 40 tahun berjumlah 15 responden (15%), dan 

frekuensi responden dengan usia 41 – 56 tahun berjumlah 21 responden (21%). Hal tersebut 

menunjukkan Sebagian besar responden berusia 19 – 30, disusul dengan responden dengan usia 

41 – 56, lalu responden berusia 31 – 40. Sementara untuk penelitian ini, tidak terdapat responden 

yang memiliki usia kurang dari 19 tahun dan lebih dari 56 tahun. Selanjutnya karakteristik 

responden berdasarkan masa kerja responden adalah sebagai berikut: 

  Tabel 4.3 Masa Kerja  
Masa 

Kerja Frekuensi 
Persentase 

(%) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Pada Tabel 4.3 menunjukkan karakteristik responden berdasarkan masa kerja di PT PJB 

Services. Berdasarkan table diatas, persentase masa kerja responden paling banyak adalah 1 – 

3 tahun sejumlah 44 responden (44%), lalu responden dengan masa kerja 4 – 6 tahun sejumlah 

25 responden (25%), dilanjutkan dengan masa kerja responden selama 7 – 9 tahun sejumlah 17 

responden (17%), frekuensi responden dengan masa kerja kurang dari satu tahun sejumlah 11 

responden (11%) lebih banyak dibandingkan responden dengan masa kerja lebih dari 10 tahun 

sejumlah 3 responden (3%). Karakteristik lainnya adalah divisi dimana responden ditempatkan, 

dengan hasil sebagai berikut: 

(Tahun)   

< 1 11 11% 

1 – 3 44 44% 

4 – 6 25 25% 

7 – 9 17 17% 

>10 3 3% 

Total 100 100% 
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  Tabel 4.4 Divisi  
Persentase 

Divisi Frekuensi 
(%) 

 
 

Operation & Maintenance 21 21% 

Office of Strategy 

Management 
7 7% 

 
 

 

Keuangan 12 12% 

Enjiniring 8 8% 

Manajemen Risiko & 

Patuh 
7 7% 

 
 

 

Proyek 19 19% 
 

Unit 26 26% 
 

Total 100 100% 
 

 
Tabel 4.4 menunjukkan karakteristik responden berdasarkan divisi tempat responden bekerja. 

Berdasarkan hasil pengumpulan data, jumlah responden terbanyak berasal dari divisi unit 

dengan jumlah 26 responden (26%), lalu divisi Operation & Maintenance dengan jumlah 

21 responden, lalu divisi proyek sejumlah 19 responden (19%), lalu divisi keuangan sejumlah 

12 responden (12%), lalu divisi enjiniring sejumlah 8 responden (8%), lalu jumlah responden 

yang berasal dari divisi Office of Strategy Management dan divisi Manajemen Risiko & Patuh 

sama yaitu 7 responden (7%). 

 
4.2 Outer Model Test 

Berikut merupakan outer model test yang telah disusun dalam menjelaskan hubungan masing– 

masing variabel yang digunakan pada penelitian. Outer model ini digunakan sebagai 

pengembangan model konseptual yang telah disusun sebelumnya. 
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Gambar 4.1 Outer Model 

Gambar Outer Model diatas didapatkan berdasarkan pengolahan dengan menggunakan 

software SmartPLS 4.0. 

4.2.1 Uji Validitas Konvergen 

1. Outer Loading 

Berikut merupakan nilai outer loading masing – masing indikator variabel pada 

penelitian. 

Tabel 4.5 Outer Loading 
  Outer  

Variabel Indikator Keterangan 
  Loading  

AMPO1 0.885 Valid 

AMPO2 0.854 Valid 

Asset AMPO3 0.872 Valid 

Management AMPO4 0.843 Valid 

Policy AMPO5 0.836 Valid 

 AMPO6 0.908 Valid 

 AMPO7 0.848 Valid 
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Variabel Indikator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Management    
AMSO7 0.823 Valid 

Strategy &      
AMSO8 0.886 Valid 

Objectives    
AMSO9 0.838 Valid 

AMSO10 0.861 Valid 
 

AMSO11 0.905 Valid 

AMSO12 0.815 Valid 
 

AMSO13 0.861 Valid 

DA1 0.907 Valid 
 

DA2 0.907 Valid 
Demand   

DA3 0.868 Valid 
Analysis      

DA4 0.884 Valid 

DA5 0.858 Valid 
 

SP1 0.904 Valid 

SP2 0.818 Valid 
 

SP3 0.866 Valid 

Strategic 

Planning 

 
 

SP4 0.858 Valid 
 

 

SP5 0.834 Valid 
 

 

SP6 0.89 Valid 
 

 

SP7 0.851 Valid 
 

 

SP8 0.851 Valid 

AMP1 0.891 Valid 
 

 

  
Keterangan 

Loading 

 AMPO8 0.852 Valid 

 AMPO9 0.847 Valid 

 AMSO1 0.858 Valid 

 AMSO2 0.902 Valid 

 AMSO3 0.872 Valid 

 AMSO4 0.838 Valid 

 
Asset 

AMSO5 0.859 Valid 

 AMSO6 0.836 Valid 
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Variabel Indikator 
Outer 

Loading 
Keterangan 

 
 

AMP2 0.892 Valid 

AMP3 0.865 Valid 
Management    

AMP4 0.817 Valid 
Planning 

 

Asset 

Management 

Implementation 

AMP5 0.863 Valid 

AMI1 0.878 Valid 
 

 

AMI2 0.876 Valid 

 

 

 

Tabel 4.5 menunjukkan hasil pengolahan menggunakan SmartPLS 4.0 pada setiap 

indikator yang digunakan pada penelitian telah memiliki nilai outer loading > 0.70 

sehingga seluruh indikator dianggap telah memenuhi persyaratan validitas konvergen 

dalam kategori baik. 

2. Average Variance Extraced (AVE) 

Berikut merupakan nilai average variance extracted masing – masing indicator variabel 

pada penelitian. 

Tabel 4.6 Average Variance Extracted (AVE) 

  Average  

Variance 
Variabel 

 

 

Asset Management 

Extracted 

(AVE) 

Keterangan 

 

 

Implementation 

Asset Management 

Planning 

Asset Management 

Policy 

Asset Management 

Strategy and 

Objectives 

0.769 Valid 

 
 

0.75 Valid 

 
 

0.783 Valid 

 

 

0.739 Valid 
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Demand Analysis 0.739 Valid 

Strategic Planning 0.737 Valid 

 

Model dapat dikatakan baik jika AVE masing-masing konstruk nilainya lebih besar 

dari 0,50. Pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa masing – masing konstruk telah memiliki 

nilai AVE > 0.5, sehingga model dapat dikatakan baik. 

 
4.2.2 Uji Validitas Diskriminan 

1. Cross Loading 

Berikut merupakan nilai cross loading masing – masing indikator variabel pada 

penelitian. 

Tabel 4.7 Cross Loading 

 

 AMI AMP AMPO AMSO DA SP 

AMI1 0.878 0.652 0.703 0.829 0.794 0.806 

AMI2 0.876 0.783 0.625 0.752 0.777 0.775 

AMP1 0.723 0.891 0.592 0.663 0.718 0.691 

AMP2 0.73 0.892 0.577 0.668 0.726 0.727 

AMP3 0.705 0.865 0.562 0.648 0.69 0.676 

AMP4 0.677 0.817 0.542 0.668 0.635 0.611 

AMP5 0.705 0.863 0.587 0.695 0.644 0.72 

AMPO1 0.677 0.585 0.885 0.687 0.704 0.689 

AMPO2 0.674 0.549 0.854 0.694 0.714 0.708 

AMPO3 0.633 0.531 0.872 0.66 0.643 0.679 

AMPO4 0.592 0.577 0.843 0.657 0.632 0.632 

AMPO5 0.618 0.535 0.836 0.689 0.67 0.723 

AMPO6 0.693 0.574 0.908 0.745 0.746 0.773 

AMPO7 0.608 0.543 0.848 0.701 0.633 0.688 

AMPO8 0.677 0.597 0.842 0.723 0.704 0.676 

AMPO9 0.677 0.619 0.847 0.746 0.658 0.678 

AMSO1 0.825 0.688 0.743 0.858 0.814 0.834 

AMSO10 0.79 0.696 0.713 0.902 0.804 0.816 
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 AMI AMP AMPO AMSO DA SP 

AMSO11 0.774 0.727 0.732 0.872 0.781 0.792 

AMSO12 0.747 0.628 0.695 0.838 0.808 0.793 

AMSO13 0.738 0.636 0.68 0.859 0.781 0.758 

AMSO2 0.786 0.665 0.755 0.836 0.825 0.793 

AMSO3 0.809 0.696 0.68 0.823 0.771 0.82 

AMSO4 0.773 0.654 0.706 0.886 0.769 0.802 

AMSO5 0.77 0.68 0.623 0.838 0.815 0.799 

AMSO6 0.8 0.639 0.736 0.861 0.804 0.813 

AMSO7 0.797 0.707 0.726 0.905 0.81 0.815 

AMSO8 0.688 0.553 0.644 0.815 0.722 0.717 

AMSO9 0.747 0.624 0.647 0.861 0.778 0.749 

DA1 0.799 0.699 0.742 0.856 0.907 0.806 

DA2 0.823 0.682 0.701 0.803 0.907 0.819 

DA3 0.783 0.68 0.68 0.781 0.868 0.808 

DA4 0.788 0.706 0.689 0.809 0.884 0.767 

DA5 0.769 0.724 0.683 0.831 0.858 0.816 

SP1 0.84 0.727 0.722 0.832 0.825 0.904 

SP2 0.755 0.646 0.68 0.733 0.791 0.818 

SP3 0.772 0.655 0.689 0.769 0.759 0.866 

SP4 0.732 0.675 0.725 0.805 0.74 0.858 

SP5 0.714 0.617 0.678 0.8 0.765 0.834 

SP6 0.82 0.719 0.701 0.803 0.832 0.89 

SP7 0.762 0.69 0.689 0.809 0.747 0.851 

SP8 0.793 0.709 0.671 0.805 0.778 0.851 

 

Data dikatakan valid apabila korelasi antara indikator dengan variabel yang diukur > 

dibanding indikator tersebut dengan variabel lain. Pada Tabel 4.7, nilai cross loading 

dari masing - masing indikator dan variabel latennya memiliki nilai lebih besar 

dibandingkan dengan nilai hubungan indikator dengan variabel laten lainya. Hal tersebut 

dapat disimpulkan bahwa nilai cross loading dikatakan baik. 

2. Fornell Larcker 
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Berikut merupakan nilai fornell larcker masing – masing indikator variabel pada 

penelitian. 

Tabel 4.8 Fornell Larcker 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Strategy and 

 

 

 
Analysis 

 
 

Planning 

 

Nilai Fornell-Larcker atau korelasi dari suatu variabel terhadap variabel itu sendiri lebih 

besar daripada ke variabel lainnya, maka discriminant validity terpenuhi. Pada Tabel 4.8, 

korelasi setiap variabel memiliki nilai fornell larcker lebih besar dibanding korelasi 

terhadap variabel lainya. Sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan variabel yang sama 

lebih kuat dibandingkan dengan dua variabel yang berbeda, maka discriminant validity 

terpenuhi. 

4.2.3 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan uji untuk membuktikan variabel dianggap memenuhi persyaratan 

reliabilitas jika nilai uji reliabilitas pertanyaan > 0.70 untuk setiap variabel menggunakan nilai 

Asset 

Management 

Implementation 

Asset 

Management 

Planning 

Asset 
Asset 

MStarantaeggeymaenndt DAnemalaynsids PSltaantenginicg 
Management 

Policy 
Objectives 

Asset 

Management 0.877 

Implementation 

  

Asset 

Management 0.818 

Planning 

 
0.866 

 

Asset 

Management 0.757 

Policy 

 
0.661 

 
0.86 

Asset 

Management 
0.802 

 
Objectives 

 

 
0.772 

 

 
0.816 0.858 

Demand 
0.896 0.789 0.79 0.885 0.922 

 

Stategic 
0.901 0.792 0.808 0.86 0.922 0.925 
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composite reliability dan cronbach’s alpha. Berikut merupakan nilai composite reliability dan 

cronbach’s alpha masing – masing variabel pada penelitian. 

Tabel 4.9 Uji Reliabilitas 

Cronbach's 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Planning 
 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.9, masing – masing nilai composite reliability dan cronbach’s alpha 

setiap variabel telah >0.7, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel yang digunakan dalam 

penelitian sudah reliabel. 

 
4.3 Inner Model Test (Uji Model Struktural) 

Pengujian inner model atau model struktural dilakukan dengan tujuan untuk melihat hubungan 

antar konstruk. Pengujian inner model dilakukan dengan menggunakan nilai Path Coefficient, 

R-Square, SRMR, dan Uji T. 

Composite 

reliability 

Composite 

reliability 

 
Keterangan 

alpha 

 
Asset 

(rho_a) (rho_c) 
 

Management 0.7 

Implementation 

 
0.7 

 
0.87 

 
Reliable 

Asset 

Management 0.916 

Planning 

 
0.917 

 
0.937 

 
Reliable 

Asset 

Management 0.956 

Policy 

 
0.956 

 
0.962 

 
Reliable 

Asset 

Management 
0.97 

Strategy and 

Objectives 

 

 
0.971 

 

 
0.973 

 

 
Reliable 

Demand Analysis 0.931 0.931 0.948 Reliable 

Stategic 
0.949 0.95 0.958 Reliable 

 



47 
 

 

 

 

4.3.1 R-Square 

Uji R-Square merupakan langkah awal dalam mengukur model structural dalam PLS. R-Square 

dapat digunakan untuk menilai pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogennya. 

Berikut merupakan nilai R-Square masing – masing variabel pada penelitian. 

Tabel 4.10 R-Square 

 

 

 
Implementation 

 
 

Planning 

 
 

Strategy and Objectives 

 

 

 

 
 

Pada Tabel 4.10 menunjukkan nilai R-Square dari hasil pengolahan data menggunakan Smart 

PLS 4.0 sehingga dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh Strategic Planning, Demand 

Analysis, Asset Management Strategy and Objectives, Asset Management Planning, dan Asset 

Management Policy terhadap Asset Management Implementation adalah 0,871. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa Asset Management Implementation dapat dijelaskan dalam Strategic 

Planning, Demand Analysis, Asset Management Strategy and Objectives, Asset 

Management Planning, dan Asset Management Policy sebesar 87,1 %. 

Selanjutnya, pengaruh Asset Management Policy terhadap Asset Management Planning 

adalah 0.437, sehingga dapat dikatakan bahwa Asset Management Planning dapat dijelaskan 

dalam Asset Management Policy sebesar 43,7%. Kemudian, pengaruh Asset Management Policy 

terhadap Asset Management Strategy and Objectives adalah 0.665, sehingga dapat dikatakan 

bahwa Asset Management Strategy and Objectives dapat dijelaskan dalam Asset Management 

Policy sebesar 66,5%. Selain itu, Asset Management Policy juga berpengaruh terhadap Demand 

Analysis dengan nilai R-Square 0,625, sehingga dapat dikatakan bahwa Demand Analysis dapat 

dijelaskan dalam Asset Management Policy sebesar 62,5%. Kemudian, pengaruh Asset 

Management Policy terhadap Strategic Planning adalah 0,653. Hal tersebut 

R-square R-square adjusted 

Asset Management 
0.871 0.864 

Asset Management 
0.437 0.431 

Asset Management 
0.665 0.662 

Demand Analysis 0.625 0.621 

Stategic Planning 0.653 0.65 
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menunjukkan bahwa Strategic Planning dapat dijelaskan dalam Asset Management Policy 

sebesar 65,3%. 

4.3.2 Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) 

Nilai SRMR (Standardized Root Mean Square Residual) digunakan dalam menunjukkan bahwa 

suatu model penelitian dapat diterima atau tidak. Berikut merupakan nilai SRMR model pada 

penelitian. 

Tabel 4.11 SRMR 
 

Saturated model 

SRMR 0.061 

 
Berdasarkan Tabel 4.11, menunjukkan bahwa nilai SRMR yang didapatkan adalah 0.061 

yang masih lebih kecil dari 0.1 sehingga model dianggap cocok atau dapat diditerima. 

4.3.3 Path Coefficient (Uji Hipotesis) 

Path Coefficient dilakukan untuk melihat signifikansi, kekuatan hubungan, serta mengetahui 

pengaruh satu variabel eksogen terhadap variabel endogennya. Pada penelitian ini Uji hipotesis 

dilakukan dengan melihat nilai T-Statistic dan P-Value hubungan yang terjadi pada penelitian. 

Berikut merupakan nilai Path Coefficient masing – masing variabel pada penelitian. 

Tabel 4.12 Uji Hipotesis 
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Asset Management Implementation 

T statistics P values 

 
2.905 0.004 
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Management Implementation 

 
0.255 0.799 
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Demand Analysis 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Objectives -> Asset Management 

Implementation 

 

2.122 0.034 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan teknik bootstrapping pada Tabel 4.12, 

dapat diketahui bahwa H7 memiliki nilai t-statistic dibawah 1,96 yaitu -0,025 dengan P-Value 

lebih dari 0,05 sehingga H7 tidak memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

penelitian. Sementara itu, H1, H2, H3, H4, H5, H6, H8, H9, H10, H11, H12, dan H13 memiliki 

T statistics P values 

Asset Management Policy -> 
12.233 0 

Asset Management Policy -> 
Strategic Planning 11.004 0 

Asset Management Strategy and 

Objectives -> Asset Management 2.272 

Implementation 

 
0.023 

Demand Analysis -> Asset 
2.221 0.026 

Management Implementation 

 
Strategic Planning -> Asset 

2.4 

 

 

0.016 
Management Implementation   

 

Asset Management Policy -> Asset 
  

Management Planning -> Asset 2.707 0.007 

Management Implementation   

 

Asset Management Policy -> 
  

Strategic Planning -> Asset 2.266 0.023 

Management Implementation   

 

Asset Management Policy -> 

  

Demand Analysis -> Asset 2.167 0.03 

Management Implementation   

Asset Management Policy -> Asset   

Management Strategy and 
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nilai t-statistic diatas 1,96 dan nilai P-Value kurang dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

hipotersis – hipotesis tersebut memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penelitian. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

5.1 Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini merujuk pada tiga aspek, yaitu outer model, inner model, dan 

uji hipotesis. 

5.1.1 Analisis Outer Model 

Uji outer model dilakukan dengan melakukan uji validitas model untuk memastikan bahwa 

indikator yang diuji benar – benar mengukur variabel konstruk yang telah disusun, serta uji 

reliabilitas model untuk mematikan bahwa pengukuran telah konsisten dan dapat dipercaya, 

sehingga penelitian dapat dilanjutkan. 

Uji validitas model pada penelitian dilakukan dengan menguji validitas konvergen dengan 

menggunakan nilai outer loading dan average variance extracted. Nilai outer loading > 0,70 

dianggap menunjukkan validitas konvergen yang baik, sementara nilai AVE dianggap 

menunjukkan validitas konvergen baik apabila nilai AVE > 0,50. Selain itu, uji validitas model 

juga diuji melalui validitas diskriminan seperti nilai cross loading dan fornell larcker. Hasil uji 

cross loading dan fornell larcker terpenuhi apabila nilai korelasi suatu variabel terhadap variabel 

itu sendiri lebih besar daripada ke variabel yang lain. Hasil yang didapatkan pada pengolahan 

data penelitian ini menggunakan software SmartPLS 4.0 menunjukkan bahwa setiap indikator 

telah memenuhi syarat nilai outer loading > 0,70 dan nilai AVE > 0,50 sehingga dapat dikatakan 

bahwa seluruh variabel telah memiliki validitas konvergen yang baik. Selain itu, korelasi antara 

variabel yang sama memiliki nilai lebih besar dibandingkan dengan variabel berbeda sehingga 

dapat dikatakan bahwa variabel telah memenuhi syarat uji cross loading dan fornell larcker. 

Uji reliabilitas model pada penelitian ini menggunakan nilai cronbach alpha dan composite 

reliability, dimana variabel telah memenuhi persyaratan relibilitas variabel apabila masing – 

masing variabel telah memiliki nilai cronbach alpha dan composite reliability > 0,70. Hasil 

yang didapatkan berdasarkan pengolahan data menunjukkan bahwa seluruh variabel yang diuji 

telah memiliki nilai cronbach alpha dan composite reliability > 0,70, sehingga telah model 

dapat dikatakan reliabel. 
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5.1.2 Analisis Inner Model 

Analisis inner model merupakan uji yang dilakukan untuk mengevaluasi model yang telah 

disusun dengan data yang tersedia sehingga peneliti dapat menggambarkan hubungan antar 

variabel dalam model. Pada penelitian ini, analisis inner model dilakukan dengan melihat nilai 

R-Square dan nilai Standardized Root Mean Square Residual (SRMR). 

Uji R diguanakan untuk menilai pengaruh variabel yang mempengaruhi terhadap variabel 

yang dipengaruhi. Hasil yang didapatkan berdasarkan pengolahan data adalah asset 

management implementation dapat dijelaskan dalam strategic planning, demand analysis, asset 

management strategy and objectives, asset management planning, dan asset management policy 

sebesar 87,1 %. Hasil lain menunjukkan bahwa asset management planning dapat dijelaskan 

dalam asset management policy sebesar 43,7%. Disamping itu, asset management strategy and 

Objectives dapat dijelaskan dalam Asset Management Policy sebesar 66,5%. Strategic Planning 

juga dapat dijelaskan dalam Asset Management Policy sebesar 65,3%. 

Pertimbangan lain dapat dilakukan melalui uji nilai SRMR, dimana model dapat dikatakan 

diterima apabila memiliki nilai SRMR < 0,1. Hasil yang didapatkan pada pengolahan data, 

diketahui bahwa nilai SRMR model yang telah disusun adalah 0,061. Hal tersebut, dapat 

diartikan bahwa syarat model yang baik telah terpenuhi. 

5.1.3 Analisis Uji Hipotesis 

Pada penelitian ini, dilakukan uji hipotesis untuk mengevaluasi signifikansi antar variabel, 

sehingga dapat mengetahui hipotesis yang diajukan dalam penelitian diterima atau ditolak. Uji 

hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik bootstrapping dengan memperkirakan tingkat 

keakuratan statsitik. Adapun terdapat dua hal yang harus dipertimbangkan dalam proses 

bootstrapping, yaitu t-statistic dan p-value. Syarat suatu variabel memiliki hubungan dengan 

variabel lain adalah nilai t-statistic > 1,96 dengan tingkat signifikansi 5%. Sedangkan 

pertimbangan lainnya adalah variabel dapat dikatakan valid apabila memenuhi niilai p-value > 

0,00 dan <0,05. Setelah dilakukan pengolahan data menggunakan software SmartPLS 4.0, hasil 

yang didapatkan adalah terdapat 12 hipotesis diterima dan 1 hipotesis ditolak. Berikut 

merupakan penjabaran terkait hasil pengolahan hipotesis. 

1. H1: Asset Management Policy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Asset 

Management Strategy and Objectives. 

Hipotesis 1 merujuk pada variabel asset management policy berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap asset management strategy & objectives dengan nilai t-statistic lebih 
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dari 1,96 yaitu 12,143 dan nilai p-value kurang dari 0,05 yaitu 0,00 sehingga H1 diterima. 

Hasil tersebut dapat dimaknai adanya kebijakan manajemen aset diterapkan di PT PJB 

Services, maka akan mempengaruhi hasil dari strategi dan tujuan manajemen aset perusahan. 

Hal tersebut juga menunjukkan bahwa semakin baik penerapan kebijakan manajemen aset 

perusahaan, maka akan semakin baik hasilnya pada peningkatan strategi dan tujuan 

manajemen aset perusahaan. Pada PT. PJB Services kondisi ini berkaitan dengan kebijakan 

dasar yang berkaitan dengan aset digunakan dalam aspek yang perlu dipertimbangkan dalam 

proses penyusunan strategi dan tujuan adanya manajemen aset perussahaan. 

2. H2: Asset Management Strategy and Objectives berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Asset Management Implementation. 

Hipotesis 2 merujuk pada variabel asset management strategy and objectives berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap asset management implementation dengan nilai t-statistic 

lebih dari 1,96 yaitu 2,272 dan nilai p-value kurang dari 0,05 yaitu 0,023 sehingga H2 

diterima. Hasilnya dapat dimaknai dengan proses penyusunan strategi dan tujuan 

manajemen aset memiliki pengaruh dalam implementasi manajemen aset pada PT. PJB 

Services. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa responden sepakat bahwa hasil penyusunan 

strategi dan tujuan dari manajemen aset perusahaan mempengaruhi peningkatan atau 

penurunan keberhasilan implementasi manajemen aset perusahaan. 

3. H3: Asset Management Policy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Strategic 

Planning. 

Hipotesis 3 merujuk pada variabel asset management policy berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap strategic planning dengan nilai t-statistic lebih dari 1,96 yaitu 11,004 

dan nilai p-value kurang dari 0,05 yaitu 0,00 sehingga H3 diterima. Hasilnya dapat 

dimaknai dengan kebijakan manajemen aset memiliki pengaruh terhadap tujuan jangka 

panjang perusahaan. Hal tersebut menujukkan bahwa kebijakan manajemen aset perusahaan 

diterapkan dengan baik maka akan berdampak pada berbagai strategi perencanaan 

perusahaan, seperti dukungan dalam pengambilan keputusan, optimalisasi penggunaan 

sumber daya hingga dapat berperan dalam pengelolaan risiko aset perusaahaan. Pada PT. PJB 

Service responden percaya bahwa kebijakan manajemen aset perusahaan telah membantu 

dalam peningkatan kualitas pengambilan keputusan terkait pengelolaan aset perusahaan. 
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4. H4: Strategic Planning berpengaruh positif dan signifikan terhadap Asset 

Management Implementation. 

Hipotesis 4 merujuk pada variabel strategic planning berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap asset management implementation dengan nilai t-statistic lebih dari 1,96 yaitu 2,4 

dan nilai p-value kurang dari 0,05 yaitu 0,016 sehingga H4 diterima. Hasilnya dapat 

dimaknai dengan perencanaan strategis perusahaan memiliki pengaruh terhadap 

implementasi manajemen aset perusahaan. Hal tersebut dapat menunjukkan bahwa dengan 

adanya perencanaan strategis perusahaan dapat dimanfaatkan sebagai pedoman 

implementasi manajemen aset di PT. PJB Services. Kondisi lapangan perusahaan 

menunjukkan bahwa adanya perencanaan strategis perusahaan dapat dijadikan sebagai key 

performance indicator dalam mengevaluasi implementasi manajemen aset perusahaan. 

5. H5: Asset Management Policy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Asset 

Management Planning. 

Hipotesis 5 merujuk pada variabel asset management policy berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap asset management planning dengan nilai t-statistic lebih dari 1,96 yaitu 

2,4 dan nilai p-value kurang dari 0,05 yaitu 0,016 sehingga H5 diterima. Hasilnya dapat 

dimaknai dengan kebijakan pengelolaan aset memiliki pengaruh terhadap perencanaan 

manajemen aset perusahaan. Pada kondisi PT PJB Services kebijakan manajemen aset 

berperan dalam pemenuhan kepatuhan terhadap regulasi dan standar industri, sehingga 

dalam perencanaan manajemen aset perlu adanya pertimbangan dari segi kepatuhan 

terhadap kebijakan yang berlaku. 

6. H6: Asset Management Planning berpengaruh positif dan signifikan terhadap Asset 

Management Implementation. 

Hipotesis 6 merujuk pada variabel asset management planning berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap asset management implementation dengan nilai t-statistic lebih dari 

1,96 yaitu 2,905 dan nilai p-value kurang dari 0,05 yaitu 0,004 sehingga H6 diterima. 

Hasilnya dapat dimaknai dengan perencanaan manajemen aset memiliki pengaruh terhadap 

implementasi manajemen aset perusahaan. Pada PT. PJB Services sendiri, kondisi ini terlihat 

pada saat awal proses implementasi, perencanaan manajemen aset berperan besar dalam 

proses pengalokasian sumber daya yang lebih efisien, koordinasi dan kolaborasi, serta 

penentuan prioritas dalam proses implementasi manajemen aset perusahaan. 
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7. H7: Asset Management Policy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Asset 

Management Implementation. 

Hipotesis 7 merujuk pada variabel asset management policy berpengaruh tidak berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap asset management implementation dengan nilai t- 

statistic kurang dari 1,96 yaitu 0,255 dan nilai p-value lebih dari 0,05 yaitu 0,799 sehingga 

H7 ditolak. Hasilnya dapat dimaknai dengan kebijakan manajemen aset tidak memiliki 

pengaruh terhadap implementasi manajemen aset perusahaan. 

8. H8: Asset Management Policy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Demand 

Analysis 

Hipotesis 8 merujuk pada variabel asset management policy berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap demand analysis dengan nilai t-statistic lebih dari 1,96 yaitu 12.233 dan 

nilai p-value kurang dari 0,05 yaitu 0,0 sehingga H8 diterima. Hasilnya dapat dimaknai 

dengan kebijakan manajemen aset memiliki pengaruh analisis permintaan perusahaan. Hal 

tersebut pada PT. PJB Services dapat ditemukan dalam proses evaluasi permintaan, dimana 

biasanya kebijakan manajemen aset berperan dalam penyediaan bahan pertimbangan yang 

berkaitan dengan kriteria pemenuhan permintaan yang telah ditetapkan. Selain itu, kebijakan 

terkait anggaran pada pengelolaan manajemen aset juga dapat dijadikan bahan pertimbangan 

pada saat proses analisis permintaan pasar. 

9. H9: Demand Analysis berpengaruh positif dan signifikan terhadap Asset Management 

Implementation. 

Hipotesis 9 merujuk pada variabel demand analysis berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap asset management implementation dengan nilai t-statistic lebih dari 1,96 yaitu 

2,221 dan nilai p-value kurang dari 0,05 yaitu 0,026 sehingga H9 diterima. Hasilnya dapat 

dimaknai dengan analisis permintaan memiliki pengaruh implementasi manajemen aset 

perusahaan. Pada kondisi lapangan yang terjadi di PT. PJB Services analisis permintaan 

berperan dalam proses pengoptimalan kinerja manajemen aset dengan menjadikan analisis 

permintaan sebagai bahan pertimbangan dari langkah – langkah yang dilakukan dalam 

proses implementasi manajemen aset perusahaan. 

10. H10: Asset Management Policy secara tidak langsung berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Asset Management Implementation melalui Asset Management 

Planning. 
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Hipotesis 10 merujuk pada variabel asset management policy secara tidak langsung 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap asset management implementation melalui asset 

management planning dengan nilai t-statistic lebih dari 1,96 yaitu 2,707 dan nilai p- value 

kurang dari 0,05 yaitu 0,007 sehingga H10 diterima. Hasilnya dapat dimaknai dengan 

kebijakan manajemen aset yang baik memiliki pengaruh terhadap peningkatan keberhasilan 

implementasi manajemen aset perusahaan melalui perencanaan manajemen aset yang baik. 

11. H11: Asset Management Policy secara tidak langsung berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Asset Management Implementation melalui Strategic Planning. 

Hipotesis 11 merujuk pada variabel asset management policy secara tidak langsung 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap asset management implementation melalui 

strategic planning dengan nilai t-statistic lebih dari 1,96 yaitu 2,266 dan nilai p-value 

kurang dari 0,05 yaitu 0,023 sehingga H11 diterima. Hasilnya dapat dimaknai dengan 

kebijakan manajemen aset yang baik memiliki pengaruh terhadap peningkatan keberhasilan 

implementasi manajemen aset perusahaan melalui perencanaan strategis aset yang baik. 

12. H12: Asset Management Policy secara tidak langsung berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Asset Management Implementation melalui Demand Analysis. 

Hipotesis 12 merujuk pada variabel asset management policy secara tidak langsung 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap asset management implementation melalui 

demand analysis dengan nilai t-statistic lebih dari 1,96 yaitu 2,167 dan nilai p-value kurang 

dari 0,05 yaitu 0,03 sehingga H12 diterima. Hasilnya dapat dimaknai dengan kebijakan 

manajemen aset yang baik memiliki pengaruh terhadap peningkatan keberhasilan 

implementasi manajemen aset perusahaan melalui optimalisasi analisis pasar. 

13. H13: Asset Management Policy secara tidak langsung berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Asset Management Implementation melalui Asset Management 

Strategy and Objectives. 

Hipotesis 13 merujuk pada variabel asset management policy secara tidak langsung 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap asset management implementation melalui asset 

management strategy and objectives dengan nilai t-statistic lebih dari 1,96 yaitu 2,167 dan 

nilai p-value kurang dari 0,05 yaitu 0,03 sehingga H13 diterima. Hasilnya dapat dimaknai 

dengan kebijakan manajemen aset yang baik memiliki pengaruh terhadap 
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peningkatan keberhasilan implementasi manajemen aset perusahaan melalui penyusunan 

strategi dan tujuan manajemen aset secara maksimal. 

 
5.2 Desain Usulan Strategi 

Setelah dilakukan uji hipotesis, maka selanjutnya adalah membandingkan hasil uji hipotesis 

dengan kondisi aktual pada perusahaan yang dilakukan dengan melakukan wawancara kepada 

responden terkait yang berkaitan dengan kriteria penelitian. Sebelumnya, hasil pengujian 

hipotesis yang didapatkan menunjukkan bahwa variabel asset management policy tidak 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel asset management implementation. 

Meskipun demikian, variabel asset management policy tetap memiliki pengaruh positif dan 

signifikan secara tidak langsung terhadap variabel asset management implementation ketika 

dipertimbangkan melalui variabel lain, seperti variabel asset management strategy & objectives, 

strategic planning, asset management planning, dan demand analysis. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa kondisi telah sesuai dengan kondisi aktual pada PT. PJB Services, dimana 

dalam kebijakan manajemen aset diterapkan dengan mempertimbangkan dari berbagai variabel 

seperti analisis permintaan dan strategi perusahaan kedepannya. 

Sementara untuk variabel lain asset management strategy & objectives, strategic planning, 

asset management planning, dan demand analysis memiliki pengaruh positif dan signfikan 

terhadap variabel asset management implementation. Hal tersebut sesuai dengan kondisi aktual 

perusahaan, dimana pada PT. PJB Services secara garis besar variabel asset management 

strategy & objectives berperan dalam proses penetapan arah dan proses, variabel strategic 

planning berperan dalam proses penyesuaian antara manajemen aset dengan tujuan perusahaan 

secara keseluruhan. Variabel lain, seperti asset management planning berperan dalam proses 

alokasi sumber daya dalam perusahaan, serta variabel demand analysis berperan dalam proses 

prediksi kebutuhan aset di masa mendatang. 

Berdasarkan pembahasan perbandingan antara hasil penelitian dengan kondisi aktual 

perusahaan, masing – masing variabel memiliki ruang untuk dapat ditingkatkan, sehingga 

peneliti memberikan rumusan usulan strategi yang dapat digunakan dalam meningkatkan 

kesuksesan implementasi manajemen aset perusahaan. Strategi yang dirumuskan meliputi 

seluruh variabel yang diteliti pada peneltian, baik yang memiliki pengaruh positif dan signifikan 

secara langsung maupun tidak langsung. Berikut merupakan desain usulan strategi untuk 

meningkatkan kesuksesan implementasi manajemen aset perusahaan. 
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Tabel 5.1 Desain Usulan Strategi 
 

Rank Variabel Tujuan Usulan Strategi Indikator Keberhasilan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Asset Management 

Planning 

(t-statistic = 2,905) 

 

 

 

 

 

 
 

Meningkatkan peran aktif 

seluruh tingkatan karyawan 

Optimalisasi platform digital dan 

e-learning yang telah tersedia, 

seperti personalisasi konten 

pelatihan dan integrasi dengan 

sistem HR perusahaan. Selain itu, 

membuka ruang komunikasi dan 

diskusi yang kolaboratif antar 

departemen yang terlibat 

manajemen aset perusahaan, 

seperti pembentukan tim khusus 

lintas departemen. (AMP1, AMP2, 

& AMP4). 

 

 

 

 
 

- Karyawan mampu memberikan 

masukan dan ide terkait perbaikan 

proses manajemen aset. 

- Adanya peningkatan kompetensi 

karyawan terkait manajemen aset. 

 

 

 
Optimalisasi Kondisi Aset 

Kegiatan pemantauan dan 

pemeliharaan kondisi aset 

dilakukan secara rutin, dapat 

menerapkan teknologi sensor dan 

optimalisasi teknologi CMMS 

(Computerized Maintenance 

- Adanya penurunan biaya pemeliharan 

tidak terencana. 

- Adanya penurunan downtime. 

- Peningkatan efisiensi dan akurasi 

manajemen aset perusahaan, serta 
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Rank Variabel Tujuan Usulan Strategi Indikator Keberhasilan 

   Management System) untuk 

pengaturan jadwal pemeliharaan 

(AMP2, AMP3, AMP4 & AMP5). 

peningkatan efektivitas teknologi yang 

sesuai kebutuhan perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Strategic Planning 

(t-statistic = 2,4) 

 
Optimalisasi rencana 

pengelolaan aset 

pembangkit dalam 

mendukung tujuan bisnis 

Menuangkan target dan tujuan 

rencana pengembangan 

manajemen aset dalam bentuk 

Roadmap dengan target dan waktu 

yang realistis (SP1, SP2, SP6, & 

SP8). 

 

 
Meningkatnya persentase ketercapaian 

target dengan yang direncanakan pada 

roadmap 

 

 

 

 

 

Pengalokasian sumber 

daya yang optimal 

Mengidentifikasi prioritas aset 

sebagai strategi alokasi anggaran 

manajemen aset (SP3, SP5, & 

SP8). 

- Adanya peningkatan ketepatan 

alokasi biaya perusahaan 

- Penurunan biaya pemeliharaan 

aset 

Implementasi Artificial 

Intelligence (AI) dan Machine 

Learning dalam mendukung 

pengambilan keputusan terkait 

manajemen aset (SP2, SP3, SP6, 

SP7, & SP8). 

 

 
Adanya peningkatan kualitas dan 

kecepatan pengambilan keputusan terkait 

manajemen aset. 
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Rank Variabel Tujuan Usulan Strategi Indikator Keberhasilan 

  Membangun kerjasama 

dengan seluruh pemangku 

kepentingan yang berkaitan 

dengan manajemen aset 

Pengembangan roadmap integrasi 

manajemen aset dengan supply 

chain management perusahaan 

(SP4) 

Peningkatan ketepatan waktu dan 

spesifikasi spare-part yang dibutuhkan 

perusahaan. 

 

 

 

 
3 

 

 

Asset Management 

Strategy and Objectives 

(t-statistic = 2,272) 

 

 
Membentuk keseragaman 

dalam pelaksanaan tugas 

dan pemenuhan kebutuhan 

aktvitas manajemen aset 

Menyusun SOP yang detail dan 

jelas untuk seluruh aktivitas 

manajemen aset, seperti 

pendefinisian aset dan prosedur 

inspeksi dan pemangku 

kepentingan. (AMSO1, AMSO5, 

AMSO7, AMSO11, & AMSO13). 

 

 

Adanya peningkatan kepatuhan dan 

keseragaman terhadap SOP aktivitas 

manajemen aset. 

 

 

 
4 

 

 

Demand Analysis 

(t-statistic = 2,221) 

 

 
Mengetahui perubahan 

faktor yang mempengaruhi 

kegiatan manajemen aset 

Melakukan klasifikasi dan 

pemantauan terhadap faktor – 

faktor yang mempengaruhi 

manajemen aset berdasarkan 

dampak yang mungkin terjadi 

(DA1, DA4, & DA5). 

 
- Dampak akibat perubahan permintaan 

dapat dimitigasi lebih awal dan 

meningkatnya efisiensi penggunaan 

aset. 
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Rank Variabel Tujuan Usulan Strategi Indikator Keberhasilan 

   

 

Akurasi pemenuhan 

kebutuhan manajemen aset 

Secara rutin memperbarui metode 

prediksi analisis permintaan (DA3, 

DA4, & DA5) 

Meningkatnya akurasi perencanaan 

pemenuhan kebutuhan aset. 

Penyusunan rencana kapasitas 

masing – masing aset (DA2, DA3, 

DA3, DA4, & DA5) 

Adanya penurunan biaya pemeliharaan 

secara berkala. 

 

 

 

 

 

 

 

 
5 

 

 

 

 

 

 

 

Asset Management Policy 

(t-statistic = 0,255) 

 
Terbentuknya kebijakan 

manajemen aset yang 

komprehensif dan relevan. 

Pemberlakukan uji coba kebijakan 

sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan (AMPO1, AMPO2, 

AMPO4, AMPO5, AMPO7, & 

AMPO8) 

 
Adanya peningkatan peran kebijakan 

manajemen dalam aktivitas manajemen 

aset perusahaan. 

 

 
Memastikan seluruh 

lapisan pemangku 

kepentingan memahami 

kebijakan manajemen aset 

perusahaan 

Membentuk pola komunikasi yang 

mudah diikuti dan 

diimplementasikan oleh seluruh 

lapisan pemangku kepentingan 

untuk mematuhi dan menerapkan 

kebijakan manajemen aset 

(AMPO2, AMPO3, AMPO6, 

AMPO8, & AMPO9) 

- Meningkatnya kemudahan akses 

seluruh pemangku kepentingan untuk 

memberikan umpan balik terkait 

kebijakan manajemen aset 

- Adanya peningkatan pemahaman 

pamangku kepentingan terkait 

kebijakan manajemen aset. 
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Tabel 5.1 disusun sebagai usulan yang direkomendasikan kepada perusahaan berdasarkan hasil 

penelitian. Desain usulan meliputi seluruh sumber daya yang dapat dioptimalkan perusahaan 

mancakup manusia hingga aset itu sendiri. Strategi yang diusulkan pada variabel asset 

management planning terkait optimalisasi digital platform dan e-learning diusulkan 

dikarenakan telah tersedianya media tersebut pada perusahaan, dimana penggunaannya belum 

optimal oleh karyawan PT. PJB Services. Optimalisasi dapat dilakukan dengan integrasi 

kebutuhan peningkatan kompetensi melalui platform pengetahuan resmi perusahaan pada 

masing – masing karyawan. Pihak developer juga dapat meningkatkan inovasi berupa fitur – 

fitur yang mudah diakses oleh pengguna. Hal tersebut dapat membantu karyawan untuk 

mendapatkan informasi terkait kebutuhan pemeliharaan aset atau informasi menarik lainnya 

sebagai sudut pandang baru karyawan dalam menyelesaikan permasalahan. Selain itu, strategi 

penggunaan sensor dapat digunakan untuk meminimalkan kelebihan suku cadang sehingga 

dapat menekan biaya produksi maupun biaya pemeliharaan. 

Strategi yang mewakili variabel strategic planning melalui penentuan prioritas aset dengan 

memberikan klasifikasi prioritas aset, sehingga dapat menekan biaya pemeliharaan dengan tidak 

menurunkan efisiensi aset secara keseluruhan. Usulan terkait variabel asset management 

strategy and objectives dapat dilakukan melalui penyusunan SOP yang sesuai dengan tujuan 

perusahaan secara keseluruhan sehingga tidak menimbulkan ketimpangan antara tujuan dengan 

kondisi aktual perusahaan. Sementara variabel demand analysis memiliki pengaruh yang cukup 

penting dalam permasalahan yang terjadi di perusahaan, dimana strategi penyusunan kapasitas 

aset menjadi penting untuk menekan biaya dan memelihara kondisi aset sehingga tidak adanya 

downtime akibat permasalahan yang tiba – tiba terjadi pada aset. 

Variabel penting lainnya adalah asset management policy yang menjadi acuan dasar dalam 

penentuan strategi pengelolaan aset, dimana untuk dapat menyusun strategi yang baik, 

pemahaman pengguna dalam kebijakan aset menjadi sangat penting. Hal tersebut berkaitan 

dengan dilaksanakannya uji coba pada kebijakan yang baru dibentuk apakah relevan dengan 

permasalahan yang dialami perusahaan. Selain itu, kondisi komunikasi juga memegang peran 

penting untuk dapat dilakukan pengambilan keputusan dengan mempertimbangkan berbagai 

aspek. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait dengan keberhasilan implementasi 

manajemen aset ditinjau melalui asset strategy and planning, didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, empat dari lima variabel yang 

diteliti, yaitu asset management planning, strategic planning, asset management 

strategy and objectives, dan demand analysis memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap implementasi manajemen aset, sementara asset management policy 

merupakan variabel yang tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

implementasi manajemen aset. Meskipun demikian, hasil uji menunjukkan bahwa asset 

management policy secara tidak langsung memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap asset management implementation melalui asset management planning, 

strategic planning, asset management strategy and objectives, dan demand analysis. Hal 

tersebut dapat diartikan bahwa variabel pada hipotesis yang diterima terdapat ruang 

perbaikan untuk dapat melakukan perbaikan untuk meningkatkan efisisensi aset 

pembangkit, membuat rencana jangka panjang terkait penyusunan anggaran 

pemeliharaan aset pembangkit untuk menekan biaya pemeliharaan. 

2. Berdasarkan hasil analisis pengaruh variabel satu dengan lainnya, dilakukan perumusan 

desain usulan strategi pada Tabel 5.1 meliputi berbagai aspek yang dapat dijadikan 

pertimbangan seperti manusia, kebijakan, hingga aset itu sendiri yang dapat dijadikan 

rekomendasi peningkatan keberhasilan implementasi manajemen aset PT. PJB Services, 

khususnya untuk mencapai target RKAP perusahaan dengan meningkatkan nilai EAF, 

menurunkan nilai NPHR dan EFOR, serta menekan biaya pemeliharaan aset pembangkit 

untuk mengoptimalkan implementasi manajemen aset. 

6.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil analisis pengaruh antar variabel yang dapat 

memepengaruhi implementasi manajamen aset di PT. PJB Services adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Perusahaan 

Perusahaan dihimbau untuk dapat mempertimbangkan desain usulan strategi yang telah 

disusun berdasarkan hasil penelitian dan dapat diimplementasikan pada perusahaan 
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sebagai usaha untuk dapat meningkatkan tingkat keberhasilan dalam implementasi 

manajemen aset di PT. PJB Services. 

2. Untuk Penelitian Selanjutnya 

Pada penelitian ini muncul beberapa kekurangan, seperti keterbatasan sampel yang 

digunakan sehingga dapat ditindak lanjuti dengan melakukan penelitian dengan sampel 

yang lebih luas yang dapat memberikan hasil respresetatif yang lebih kuat. Selain itu, 

hasil ini merupakan hasil yang didapatnya suatu industri tertentu, maka penelitian 

selanjutnya dapat memperluas lingkup penelitian pada sektor industri yang lain. 
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